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ABSTRAK

Nama : Detta Olyvia Nirwana
Program Studi : Jepang
Judul : Analisis Distorsi Makna Nomina pada Penerjemahan Adaptasi

dalam Manga Doraemon Volume 1-10

Skripsi ini membahas analisis distorsi makna nomina yang terjadi akibat
penerjemahan adaptasi dalam manga Doraemon volume 1-10. Penerjemahan
adaptasi mengakibatkan perbedaan referen yang diacu oleh pengarang dan
pembaca sehingga menyebabkan hilangnya aspek makna sense. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang berdasarkan analisis dekomposisi leksikal
atau analisis komponen makna menggunakan tabel biner yang dikuatkan oleh
penghitungan prosentase ketepatan makna suatu terjemahan. Hasil penelitian
menyatakan bahwa metode penerjemahan adaptasi menyebabkan komponen
makna yang hilang lebih banyak daripada komponen makna yang sama pada
suatu terjemahan.

Kata kunci:
Nomina, penerjemahan adaptasi, aspek sense

ABSTRACT
Name - Detta Olyvia Nirwana
Study Program : Japanese Study
Title - Distorted Meaning: Componential Analysis of Adapted Noun in

1st-10th Edition of Doraemon Manga

The focus of this study is the distortion of noun's meaning in the 1st-10th volume
of Doraemon manga which is happened because the noun is adapted. Adaptation
causes difference between source language's noun and target language's noun's
component of meaning leading to the non-existent of sense between author and
reader. This study is a qualitative study using lexical decomposition method, as
known as componential analysis. The result of this study shows that adaptation
causes the number of different component of meaning higher than the same
component in a translation.

Keyword:
Noun, adaptation, sense
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini kebudayaan Jepang telah masuk dan menyebar luas di
Indonesia melalui berbagai media. Istilah-istilah seperti manga, anime, dorama,
bunkasai dan matsuri bukan lagi sesuatu yang baru bagi para konsumen budaya
negeri Sakura tersebut. Manga mulai masuk ke Indonesia pada awal tahun 1990"
dan mulai memasyarakat sebagai bacaan anak-anak dan remaja sejak saat itu.
Saat ini, para penerbit pun kian berlomba dalam mencetak berbagai macam
manga dengan judul dan genre yang bervariasi. Interaksi yang terjadi antara para
pembaca manga dengan manga itu sendiri merupakan suatu proses komunikasi
lintas budaya.

Komunikasi lintas budaya (inter-cultural communication) merupakan
suatu bentuk komunikasi antara pengirim pesan dan penerima pesan yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Dalam hal ini, pengarang manga
(mangaka) berperan sebagai ‘pengirim pesan’ dan mengirim pesan melalui
simbol-simbol dalam karyanya, sedangkan pembaca manga tersebut berperan
sebagai ‘penerima pesan’. Agar karya seorang mangaka dapat dikonsumsi oleh
pembaca dari berbagai negara tanpa terhalang oleh perbedaan bahasa, diperlukan
adanya suatu proses penerjemahan.

Larson, dalam bukunya Meaning Based Translation, A Guide to Cross-
langue Equivalence, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan penerjemahan
adalah suatu proses pengalihan makna dari bahasa sumber (Bsu) ke dalam bahasa
sasaran (Bsa). Menerjemahkan berarti mengungkapkan kembali makna yang sama
itu dengan menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai dalam Bsa
dan konteks budayanya. Dari definisi tersebut berarti ketika menerjemahkan
sebuah teks seorang penerjemah tidak hanya memindahkan pesan atau makna dari
Bsu ke Bsa, namun ia juga melakukan komunikasi lintas budaya. Untuk
menerjemahkan suatu teks, para penerjemah menggunakan berbagai macam

metode penerjemahan.

! http://re-searchengines.com/art05-72.html, Diakses tanggal 13 Januari 2010, pk. 16.43
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Penerjemahan adaptasi (adaptation) merupakan salah satu metode
penerjemahan oblik (oblique translation), yaitu metode penerjemahan yang
mengharuskan penerjemah untuk memodifikasi elemen-elemen tertentu dalam
teks agar diperoleh isi pesan yang sama antara teks asli dan terjemahannya (Vinay
dan Darbelnet, 2005). Adaptasi digunakan ketika situasi yang ada dalam Bsu
tidak dikenal dalam kebudayaan Bsa. Metode ini mirip dengan ekuivalensi, di
mana seorang penerjemah diharuskan untuk mencari padanan yang maknanya
mirip dengan yang dimaksud oleh bahasa sumber. Dalam korelasi kesepadanan
makna (Yassi dalam Musa; 6), situasi seperti ini dikenal sebagai one-to-nil-
correspondence dimana kata dalam Bsu tidak memiliki makna dalam Bsa.
Hasilnya, makna referen yang dimaksud oleh Bsu mengalami distorsi ketika
dialihkan kepada Bsa. Salah satu kelas kata yang banyak mengalami distorsi

makna dalam proses penerjemahan adalah nomina.

H W L
Nomina dalam bahasa Jepang disebut sebagai meishi (4 7). Matsuoka

(dalam Sudjianto 2000:342) mendefinisikan meishi sebagai kelas kata yang
menyatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya, tidak mengalami konjugasi
dan dapat diikuti oleh kakujoshi (kata keterangan).

Ada beberapa jenis pengelompokan meishi, salah satunya seperti yang
dikemukakan oleh Masuoka Takashi dan Takubo Yukinori (1993).

EAZ HU L oLdul bow L L/ L HLxonl
El7!<un D A7 U\%ﬁJ gy, T FLEZET B GIE T NI
1EF5Z295%H0L AL SFATE W B A be Ak

Wit by 9

kel A
T Al TRERI A 3 s 5 S 7 F R W 1 23 1 C %xé EMTE D,
%)

IhbOREKRFRE. O], [bo) Tzl TEZa) NED), Texjn)
HU L VD& D EH AT | [V FwLE S itk W)
AN Lo TR S, BEMEE. fariEol R RVBEELE F T2,
Terjemahan:
Pada dasarnya, nomina bahasa Jepang dapat dikategorikan menurut artinya
menjadi  ’hitomeishi’,  ’butsumeishi’, ’jitaimeishi’, ’bashomeishi’, ’houkoumeishi’,

dan ’jikanmeishi’. Representasi dari pembagian ini menghasilkan kategori meishi yang
referennya berupa ’hito’ (orang), ’mono’ (benda), ’koto’ (kejadian), ’tokoro’ (tempat), “hou’
(arah), "toki’ (waktu) dan erat kaitannya dengan kata tanya serta kata ganti penunjuk.
Diantara kelas kata lainnya, nomina paling banyak memuat informasi
budaya suatu bahasa. Informasi ini dapat diketahui dari komponen penyusun

makna kata yang terkandung dalam kata tersebut yang disebut dengan komponen
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makna. Dalam bahasa Indonesia kita mengenal kata ’tidur’, bahasa Inggris
mengenal ’sleep’, bahasa Jepang mengenal ’neru’ dan bahasa Korea
mengenal ’jada’. Keempat kata tersebut memuat suatu konsep yang sama.
Frasa ’ia tidur’ sama maknanya dengan ’he sleeps’, ’kare wa nemasu’ dan ’geu
neun jamnida’, ketiganya memuat informasi ’seseorang sedang tidur’, jika
konteks kalimat tersebut diperjelas, mungkin akan muncul informasi tambahan
seperti ’karena ia lelah’ atau ’karena hari sudah malam’. Bandingkan
dengan ’kebaya’, ’gown’, ’yukata’ dan ’hanbok’. Jika kalimat ’ia berkebaya’
diterjemahkan menjadi ’she wears gown’, ’kanojo wa yukata wo Kkimasu’
dan ’geunyeo neun hanbokeul cakyong hamnida’, keempatnya memiliki makna
yang berbeda. Komponen makna yang sama yang dimiliki oleh keempat nomina
tersebut adalah ’pakaian’ dan ’wanita’. Dengan pengecualian gown’, diperoleh
persamaan komponen makna ’pakaian adat’. Nomina ’kebaya’ memiliki
komponen makna ’pakaian adat Indonesia’ dan karena kebaya tidak umum
dikenakan sebagai pakaian sehari-hari, ada kemungkinan munculnya informasi
tambahan seperti “saat itu sedang hari Kartini’ atau ’ia hendak menghadiri pesta
pernikahan orang lain’. Nomina *gown’ erat hubungannya dengan konsep ’pesta
dansa’. Nomina ’yukata’ berkomponen makna ’pakaian adat Jepang’ dan *musim
panas’ karena yukata umumnya dipakai saat musim panas. Nomina ’hanbok’
mengacu pada makna ’pakaian adat Korea Selatan’. Komponen-komponen makna
semacam inilah yang mengalami pengurangan dan penambahan pada saat suatu
kata diterjemahkan.

Metode penerjemahan adaptasi banyak digunakan pada manga terjemahan
di era 90-an. Pada masa itu yang menjadi target penjualan manga adalah anak-
anak dan remaja, yang pola berpikirnya masih sederhana, sehingga penerjemahan
manga lebih berorientasi pada kebudayaan Bsa, yaitu kebudayaan Indonesia.
Candy-Candy, Mari-chan, Topeng Kaca dan Doraemon merupakan contoh manga
yang penerjemahannya cenderung menggunakan metode tersebut. Pengaplikasian

metode tersebut dapat dilihat pada contoh berikut ini:
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ATV BHRRTOEARENE VR LEE S, 7
Terjemahan:
Jaian: Oleh-oleh ikan bakarnya jadi hancur tahu.?

Dalam contoh di atas, Dewi menerjemahkan taiyaki (% 1 <°>X) sebagai
ikan bakar karena konsep taiyaki tidak dikenal di Indonesia. Hal ini menyebabkan
distorsi makna taiyaki dari camilan berupa kue berbentuk ikan dari tepung terigu,
diolah dengan cara dipanggang, berisi selai kacang merah, menjadi konsep ikan
bakar yaitu makanan pelengkap nasi (lauk) yang terbuat dari ikan yang dibumbui
dan dibakar. Tentu saja makna kedua makanan ini memiliki beberapa perbedaan,
yang paling sederhana adalah taiyaki tidak lazim dikonsumsi sebagai lauk nasi,
sementara ikan bakar justru tidak lazim dikonsumsi sebagai camilan.

Begitu pula dengan contoh berikut ini:

b5
“RIZbA: TelehD~D oD, TOLEZRF BN
Terjemahan:
Doraemon: Itu kan ada garis batasnya tikar, coba jalan di atasnya.

Penerjemahan tatami sebagai tikar pun menyebabkan distorsi makna.
Meskipun makna keduanya benar merupakan alas duduk berukuran lebar yang
dibentangkan di atas lantai, tikar yang jauh lebih tipis dari tatami dan tidak
memiliki kerangka kayu tidak akan bisa tetap kaku ketika dibentangkan di atas
pagar®.

Contoh di atas menimbulkan dua buah pertanyaan yaitu, seberapa besar
persamaan komponen makna nomina Bsu dengan Bsa; dan di antara enam
kategori meishi (hitomeishi, butsumeishi, jitaimeishi, bashomeishi, houkoumeishi,
dan jikanmeishi), kategori apa yang paling banyak diterjemahkan secara adaptasi.
Maka, berdasarkan alasan dan penjelasan di atas, diambil topik “Analisis Distorsi
Makna Nomina pada Penerjemahan Adaptasi dalam Manga Doraemon Volume 1-
10”.

2 Fujiko. F. Fujio, Doraemon 22, Shogakukan: 1981, hal.51

% Nurani Dewi, Doraemon 22, Gramedia; 1993, hal.47

* Fujio, op. cit., 145

® Dewi, op. cit., 141

® Adegan selanjutnya dalam manga, diceritakan bahwa nobita menjadi berani berjalan meniti pagar
karena dalam bayangannya di atas pagar tersebut terbentang tatami.
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1.2 Permasalahan

Teknik penerjemahan adaptasi menyebabkan distorsi makna setelah suatu
kata diterjemahkan, sehingga memungkinkan adanya komponen makna yang
hilang, berbeda dan bertambah pada terjemahan Bsa. Permasalahan dirumuskan
dengan pertanyaan sebagai berikut:

1. Di antara keenam kategori meishi (hitomeishi, butsumeishi, jitaimeishi,
bashomeishi, houkoumeishi, dan jikanmeishi), kategori apa yang paling
banyak diterjemahkan menggunakan metode adaptasi dalam manga
Doraemon volume 1-10

2. Seberapa besar persamaan komponen makna antara nomina Bsu dan

Bsa

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kategori meishi apa yang
paling banyak diterjemahkan menggunakan metode adaptasi. Selain itu juga untuk
mengetahui dengan jelas seberapa besar persamaan makna nomina Bsu dengan
Bsa sehingga para penerjemah dapat memilih metode yang tepat dalam

menerjemahkan teks.

1.4 Pembatasan Masalah

Data yang akan dianalisis dalam skripsi ini dibatasi pada meishi dalam
manga Doraemon volume 1-10 yang diterjemahkan menggunakan teknik
penerjemahan adaptasi. Hal ini didasari oleh pertimbangan bahwa meishi
merupakan jiritsugo, atau morfem bebas, sehingga memiliki makna primer yang
tidak terpengaruh konteks. Selain itu, bila dibandingkan dengan kelas kata lainnya,
nomina merupakan kelas kata yang paling nyata referensi makna leksikalnya dan

paling banyak memuat informasi budaya suatu bahasa.

1.5 Hipotesis
Nomina yang ada dalam manga Doraemon volume 1-10 mengalami
distorsi makna, sehingga referennya setelah diterjemahkan lebih mengacu kepada

benda-benda yang dikenal di Indonesia karena perbedaan komponen makna kedua
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nomina tersebut lebih besar daripada persamaan komponen maknanya. Padahal,
referen makna nomina tersebut awalnya mengacu pada konsep-konsep
kebudayaan Jepang yang jarang bahkan tidak ditemukan pada kebudayaan

Indonesia.

1.6 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah studi pustaka, yaitu
memakai buku-buku sebagai acuan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun skripsi ini sebagai
berikut:
1. Mendownload sumber data’
2. Membaca sumber data dan pembandingnya
3. Menentukan data yaitu meishi yang diterjemahkan menggunakan
metode adaptasi
4. Menyaring dan mengelompokkan data menjadi enam kategori
yaitu - hitomeishi,  butsumeishi, jitaimeishi,  bashomeishi,
houkoumeishi, dan jikanmeishi
5. Menganalisis data berdasarkan teori yang digunakan dalam skripsi
ini
6. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
Hasil analisis makna nomina Bsu dan Bsa akan disajikan dalam bentuk
analisis dekomposisi  leksikal menggunakan tabel biner, sedangkan besarnya
persamaan komponen makna dihitung menggunakan rumus prosentase ketepatan

makna.

1.7 Sumber Data

Sebagai sumber data yang akan dianalisis, digunakan hasil scan manga
Doraemon seri 1-10 karangan Fujiko F. Fujio yang diterbitkan tahun 1974-1976.
Sebagai pembanding makna data, digunakan manga Doraemon seri 1-10 yang
diterbitkan tahun 1991-1993 dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh

Arnida Masliza. Alasan dipilihnya sumber data ini adalah Doraemon merupakan

" http://mangahelpers.com/downloads/?sort=order&ord=desc&lang=JP&manga=696, Diakses
tanggal 13 Januari 2010, pk.21.23
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salah satu manga yang paling awal beredar di Indonesia dan dikenal luas oleh
masyarakat. Karena Doraemon ditujukan sebagai bacaan anak, kata-kata yang ada
didalamnya pun disesuaikan dengan tingkat pemikiran anak. Pemilihan kata yang
sederhana dan lebih mengacu pada konsep-konsep yang ada pada kebudayaan

Indonesia ini banyak ditemukan dalam sumber data.

1.8 Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi menjadi 4 bab pokok bahasan:
Bab 1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, permasalahan, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, hipotesis, metode penelitian, sumber data data sistematika
penulisan.
Bab 2 LANDASAN TEORI

Berupa uraian mengenai landasan teori yang digunakan dalam
skripsi ini. Landasan teori yang digunakan sebagai acuan untuk
menganalisis data adalah teori penerjemahan, teori makna, teori meishi
serta beberapa definisi dan teori penunjang.
Bab 3 PENGELOMPOKAN DAN ANALISIS MAKNA NOMINA

Bab ini berisi uraian analisis data berdasarkan teori-teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya.
Bab 4 KESIMPULAN

Berupa kesimpulan akhir dari hasil pengkajian data-data yang ada
dalam bab sebelumnya.
DAFTAR PUSTAKA
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Penerjemahan

The Merriam-Webster Dictionary (dalam Larson, 1989: 3) mendefinisikan
penerjemahan sebagai pengubahan dari suatu bentuk ke dalam bentuk lain, atau
pengubahan dari suatu bahasa ke dalam bahasa lain, dan sebaliknya.

Larson (1989:3) menambahkan bahwa yang dimaksud dengan
menerjemahkan berarti:

1) mempelajari leksikon, struktur gramatikal, situasi komunikasi,
dan konteks budaya dari teks Bsu,

2) menganalisis teks Bsu untuk menemukan maknanya,

3) mengungkapkan kembali makna yang sama itu dengan
menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai
dalan bahasa sasaran dan konteks budayanya.

Jadi, suatu proses penerjemahan yang baik meliputi pengubahan bentuk
bahasa dengan tetap mempertahankan makna atau isi pesan suatu teks.
Nida dan Taber (dalam Soedibyo, 2004: 30) memvisualisasikan proses

penerjemahan dalam bagan berikut ini.

Teks bahaza sumber Teks bahaza sazaran
¥ N
Y
bnaliziz restukturisasi
F 3
h 4
# — Tranzfer }a ¥

Gambar 2.1 Skema Proses Penerjemahan Menurut Nida dan Taber.
(dalam Soedibyo, 2004: 30)

Dari bagan di atas, seorang penerjemah harus melalui beberapa tahapan

untuk dapat menghasilkan sebuah terjemahan yang baik. Pertama, ia harus
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menganalisis teks Bsu. Analisis tersebut tidak terbatas pada bentuk bahasa saja,
namun penerjemah juga harus mampu memahami makna dari suatu teks. Untuk
dapat memahami makna, penerjemah harus mengetahui makna per kata dari suatu
teks, untuk kemudian menganalisis hubungan sintagmatis antar kata tersebut.
Ketika seorang penerjemah telah memiliki pemahaman terhadap struktur
gramatikal, hubungan sintagmatis dan makna kata, maka ia akan memahami
makna teks tersebut secara keseluruhan. Makna teks dilambangkan oleh X.

Langkah kedua adalah transfer, yaitu memindahkan makna teks Bsu ke
dalam Bsa. Proses ini terjadi di dalam benak penerjemah. Dalam fase ini, ia harus
mencari padanan yang sama untuk tiap unsur dari suatu teks, sehingga pesan Bsu
sama dengan pesan Bsa. Dalam fase inilah biasanya penerjemah mengalami
kesulitan, karena kadang muncul konsep-konsep dalam Bsu yang tidak memiliki
padanan atau tidak dikenal dalam Bsa. Hasil dari proses transfer dilambangkan
dengan Y. Dalam bagan di atas, makna dan konsep X sama dengan makna dan
konsep Y.

Setelah mentransfer, langkah berikutnya adalah merestrukturisasi Y
berdasarkan kaidah Bsa sehingga isi pesan yang terkandung dalam Y dapat
diterima dengan mudah oleh pembaca. Penerjemah yang baik mampu
menghasilkan karya yang tidak terlihat sebagai karya terjemahan dan dapat

menarik respon yang sama dari pembaca seperti respon pembaca teks aslinya.

2.2 Makna

Makna merupakan konsep yang terkandung di dalam otak ketika kita
mendengar suatu kata dan diwujudkan dalam bentuk citra mental. Lambang dari
konsep tersebut adalah *kata’ sedangkan referennya berupa ’benda’. Hubungan
antara lambang, konsep dan referen digambarkan dalam segi tiga makna yang

dikemukakan oleh Odgen dan Richards:
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KOMSEP atau REFERENSI

LAMBANG REFEREN
{nama benda) {acuan)

Gambar 2.2 Skema Segitiga Makna Menurut Odgen dan Richards.
(dalam Ullman, 2007: 66)

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan langsung
antara lambang dengan referen (dilambangkan dengan garis putus-putus), namun
harus melalui konsep terlebih dahulu.

Ullman (2007) menyederhanakan konsep segitiga tersebut dengan
mengganti istilah lambang dengan nama (name), konsep dengan makna atau
pengertian (sense), dan referen dengan benda (thing). Nama merupakan bentuk
fonetis suatu kata. Makna merupakan informasi yang dibawa oleh nama untuk
disampaikan kepada pendengar, sedangkan benda merupakan unsur atau peristiwa
nonbahasa yang menjadi objek pembicaraan. Secara singkat, cara kerja segitiga
makna Odgen dan Richard adalah ketika seseorang mendengar atau melihat
sebuah kata, misalnya buku, secara otomatis otaknya akan mengolah informasi
yang ia ketahui tentang buku, yang membuatnya mengerti akan apa yang
dimaksud oleh kata tersebut.

Ullman juga menambahkan bahwa teori makna yang dikemukakan Odgen
dan Richard mengabaikan sudut pandang penutur, karena bagi penutur, urutan
peristivanya menjadi terbalik. Misalnya pada suatu saat karena suatu alasan
penutur memikirkan tentang buku, hal inilah yang menyebabkan ia menyebutkan
kata tersebut. Maka, Ullman menyimpulkan bahwa sesungguhnya ada hubungan
timbal balik antara nama dan makna, jika seseorang mendengar suatu kata maka
ia akan berpikir tentang benda tersebut dan jika seseorang memikirkan suatu
benda maka ia akan mengucapkan nama benda tersebut. Agar dapat tercapai

pengertian, penutur dan mitra tutur harus memiliki latar belakang kebudayaan
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yang sama. Jika seseorang yang berbahasa Indonesia mengucapkan kata buku
kepada seseorang yang berlatar belakang bahasa Jepang, tidak akan tercapai
pengertian karena bukan konsep 'buku’ yang dikenal di Jepang, melainkan konsep
'hon'. Pada saat latar belakang kebudayaan penutur dan mitra tutur berbeda,
diperlukan penerjemahan untuk mencapai pengertian.

Makna memiliki beberapa aspek seperti yang diuraikan oleh Pateda (2001),
yaitu:

1. Pengertian (sense)

Pengertian disebut juga dengan tema. Pengertian ini dapat dicapai
apabila adanya kesamaan bahasa yang digunakan atau disepakati
bersama antara penutur dengan mitra tutur atau antara pengarang
dengan pembaca. Mitra tutur atau pembaca dapat mengerti tema apabila
mereka paham akan kata-kata yang melambangkan tema tersebut.

2. Nilai rasa (feeling)

Nilai rasa berkaitan dengan sikap pembicara terhadap hal yang
dibicarakan. Dengan kata lain, nilai rasa yang berkaitan dengan makna
adalah kata-kata yang berhubungan dengan perasaan, baik yang
berhubungan dengan dorongan maupun penilaian. Perasaan penutur
terhadap situasi yang ia hadapi tercermin dari kata-kata yang digunakan
oleh penutur.

3. Nada (tone)

Aspek makna nada menurut Shipley adalah sikap penutur terhadap
mitra tutur (dalam Pateda, 2001:94). Aspek nada berhubungan pula
dengan aspek rasa. Dengan kata lain, hubungan antara penutur dengan
mitra tutur akan menentukan sikap yang tercermin dalam kata-kata yang
digunakan oleh penutur.

4. Maksud (intention)

Aspek maksud merupakan usaha yang dilakukan seseorang secara
sadar maupun tidak sadar melalui ujaran yang ia sampaikan. Setiap
ujaran yang disampaikan oleh seseorang pasti memiliki tujuan. Maksud
yang diinginkan dapat bersifat deklaratif, imperatif, naratif, pedagogis,

persuasif atau politis.
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2.2.1 Jenis-Jenis Makna

Jenis-jenis makna ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan
jenis semantiknya, makna dapat diklasifikasikan atas makna leksikal dan
gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah kata/leksem dapat
dibedakan adanya makna referensial dan nonreferensial, berdasarkan ada tidaknya
nilai rasa pada sebuah kata dapat dibedakan adanya makna konotatif dan denotatif,
berdasarkan ketepatan maknanya dikenal adanya makna kata dan istilah atau
makna khusus dan umum (Muliastuti: 2007).

1. Makna Leksikal dan Gramatikal

Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya dan
diidentifikasikan melalui hasil observasi alat indera. Makna leksikal sering juga
disebut makna kamus, dan terdapat pada kata yang belum mengalami proses
gramatikal. Misalnya: ‘rumah’ dalam KBBI memiliki makna *bangunan untuk
tempat tinggal’.

Makna gramatikal adalah makna yang timbul akibat adanya proses
gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi atau kalimatisasi pada sebuah
kata. Misalnya: rumah-rumah’ berarti *banyak rumah’.

2. Makna Referensial dan Non-referensial

Sebuah kata dikatakan memiliki makna referensial jika kata tersebut
memiliki referen atau acuan di luar bahasa. Contoh kata yang bermakna
referensial misalnya: mawar, rumah, televisi. Sebaliknya, kata-kata yang tidak
memiliki referen disebut bermakna non-referensial, contohnya dan, dari, ke. Kelas
kata pronomina juga memiliki makna non-referensial karena acuannya tidak tetap,
misalnya saya, kamu, dia.

3. Makna Denotatif dan Konotatif

Makna denotatif memiliki pengertian yang sama dengan makna leksikal,
yaitu makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indera.

Makna konotatif muncul apabila ada penambahan aspek nilai rasa dalam
suatu kata yang dilakukan oleh seseorang atau suatu kelompok tertentu. Makna
konotatif dibedakan menjadi konotasi positif dan negatif. Konotasi suatu kata bisa
berbeda pada tiap orang atau daerah. Misalnya, kata ‘anjing’ dalam KBBI

memiliki makna * binatang menyusui yang biasa dipelihara untuk menjaga rumah,
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berburu, dsb’, namun pada kalimat ‘dia memang anjing’ kata tersebut bermakna
seseorang yang dianggap hina seperti anjing®.

4. Makna Khusus dan Umum

Jika suatu kata digunakan secara umum maka yang muncul adalah makna
kata yang bersifat umum, sedangkan jika kata-kata tersebut digunakan sebagai
istilah dalam suatu bidang maka akan muncul makna istilah yang bersifat khusus.
Istilah memiliki makna tetap dan pasti karena istilah hanya digunakan dalam
bidang ilmu tertentu.

Jenis makna yang menjadi acuan dalam skripsi ini adalah makna leksikal
atau makna denotatif. Alasannya, makna leksikal dapat diobservasi dengan panca

indera sehingga makna serta referennya pasti dan tidak abstrak.

2.2.2 Komponen Makna

Makna terdiri atas komponen makna. Komponen makna sering disebut
sebagai komponen semantik. Teori komponen makna mengajarkan bahwa setiap
kata atau unsur leksikalnya terdiri atas satu atau beberapa unsur yang bersama-
sama membentuk makna kata atau makna unsur leksikal tersebut. (Chaer, 1990:
118) Komponen makna ini dapat dianalisis, dibutir, atau disebutkan satu per satu,
berdasarkan pengertian-pengertian yang dimilikinya (Chaer, 2003: 318).

Analisis komponen makna dilakukan dengan menggunakan tabel biner,

dan dinamakan analisis dekomposisi leksikal.

2.2.2.1 Teori Dekomposisi Leksikal

Teori dekomposisi leksikal menyatakan bahwa makna suatu kata dibentuk
bersama-sama oleh komposisi kata yang lebih sederhana. Sebuah kata dapat
mengalami proses dekomposisi untuk mengetahui unsur-unsur semantik dasarnya
(Cruse dalam Hidayatullah, 2009).

Motivasi-motivasi terjadinya dekomposisi leksikal yang dinyatakan oleh
Cruse (2004: 236-237) di antaranya adalah persamaan sebagian dan Kkorelasi.
Persamaan sebagian maksudnya, ada sebagian komponen maknanya yang sama

dan ada sebagiannya lagi berbeda. Sebagai contoh onna (wanita) dan shoujo

® Dalam budaya Indonesia, kata anjing sering digunakan sebagai umpatan sehingga memiliki
konotasi negatif.
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(wanita muda) yang keduanya sama-sama mempunyai komponen 'manusia’,
namun mempunyai perbedaan komponen pada 'dewasa’ untuk onna dan 'muda’
untuk shoujo.

Kedua, korelasi. Maksudnya, kata yang hendak dianalisis mempunyai
korelasi satu sama lain. Sebagai contoh kata otousan (ayah) dan ojika (rusa
jantan). Dari kata kedua akan didapat sebuah analisis yang memuaskan bila
dijelaskan dengan komponen ‘laki-laki', namun untuk kata pertama analisisnya
belum memuaskan bila hanya dijelaskan dengan 'laki-laki', karena ada komponen
inti yang tidak muncul yaitu 'manusia'’.

Motivasi yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi ini adalah
persamaan sebagian. Contohnya bila kita ingin menganalisis kata ’lbu’
dan "Mama’. Definisi lbu berdasarkan KBBI yaitu 1 wanita yang telah melahirkan
seseorang; 2 sebutan untuk wanita yang sudah bersuami; 3 panggilan yang takzim
kpada wanita baik yang sudah bersuami maupun yang belum; 4 bagian yang
pokok (besar, asal, dsb); 5 yang utama di antara beberapa hal lain; yang terpenting.
Jadi, komponen makna ’lbu’ terdiri dari manusia’, ’dewasa’, ’wanita’, *punya
anak’, ’panggilan hormat’. Sedangkan makna kata Mama’ menurut KBBI
yaitu ’orang tua perempuan; ibu’ sehingga memuat komponen
makna ’manusia’, ’dewasa’, 'wanita’, ‘punya anak’. Jika komponen-komponen
makna kedua kata ini kita masukkan dalam tabel biner dengan komponen ’lbu’

sebagal pembanding, maka hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Contoh Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna ’Ibu’ dan "Mama’

Komponen Makna Ibu Mama
Manusia + +
Dewasa + +
Wanita + +

Punya anak + +

Panggilan hormat + -
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Manfaat analisis dekomposisi leksikal antara lain®:

1. Menganalisis perbedaan antara kata-kata yang bersinonim

2. Menganalisis makna gramatikal afiksasi, komposisi, dan sebagainya
3. Menganalisis relasi antarmakna antara dua atau lebih kata
4

Menganalisis kesesuaian semantik dan sintaktik.

2.3 Metode-Metode Penerjemahan

Dalam menerjemahkan suatu teks, penerjemah dapat menggunakan
berbagai macam metode. Ketika sebuah teks dapat diterjemahkan secara langsung
tanpa mengalami proses modifikasi, penerjemah menggunakan metode
penerjemahan langsung. Namun ada kalanya suatu teks tidak dapat diterjemahkan
tanpa menambahkan, mengurangi, atau mengubah bentuk bahasa teks tersebut,
pada saat itu penerjemah menggunakan metode penerjemahan oblik. Berikut ini
adalah metode-metode penerjemahan yang dipaparkan oleh Jean-Paul Vinay dan
Jean Darbelnet dalam Methodology of Traslation (dalam Venuti: 2004, 128-137).

2.3.1 Penerjemahan Langsung (Direct translation)
Penerjemahan langsung digunakan apabila ada kemiripan antara struktur
gramatikal Bsa dan Bsu. Penerjemahan langsung meliputi tiga metode yaitu:
A. Meminjam (Borrowing)

Definisi dari metode ini adalah meminjam sebuah kata dari
bahasa sumber tanpa adanya pengubahan bentuk. Borrowing
merupakan prosedur penerjemahan yang paling sederhana.
Beberapa kata yang dipinjam dari bahasa asing dan telah
memasyarakat di Indonesia contohnya: rendez-vouz, menu,
hamburger, pizza dan hangar.

B. Calque

Sama halnya dengan borrowing, calque juga merupakan

teknik ’'meminjam’. Calque merupakan teknik meminjam frasa dari

Bsu, kemudian diterjemahkan kata per kata ke dalam Bsa. Hasilnya

® http://ww.studycycle.net/2009/09/komponen-makna. html, Diakses tanggal 2 Februari 2010,
pk.19.15
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merupakan sebuah frasa baru yang sebelumnya tidak dikenal dalam
Bsa.
C. Penerjemahan Harfiah (Literal translation)

Penerjemahan Harfiah merupakan proses menerjemahkan suatu
teks secara kata per-kata. Titik berat metode ini bukan terletak
pada makna atau isi pesan dari Bsu, melainkan pada struktur
bahasa Bsu. Jadi, metode ini mempertahankan bentuk bahasa Bsu.
Atas alasan itulah, penerjemahan ini hampir tidak mempunyai nilai
komunikasi, namun sangat berguna untuk meneliti susunan

gramatikal suatu bahasa.

2.3.2 Penerjemahan Oblik (Oblique translation)

Ketika seorang penerjemah berpendapat bahwa ketiga metode langsung di

atas tidak dapat menerjemahkan teks dengan tepat, ia menggunakan penerjemahan

oblik. Hal-hal yang mengindikasikan suatu teks tidak dapat diterjemahkan

langsung adalah®:

a.
b.
C.
d.

e.

Hasil pesan Bsa berbeda dengan Bsu

Hasil terjemahan tidak memiliki makna

Teks tidak mungkin diterjemahkan secara struktural

Bsa tidak memiliki padanan ekspresi yang cocok dengan yang
dimaksud Bsu

Ada padanan yang cocok, namun memiliki perbedaan formalitas.

Penerjemahan oblik meliputi empat metode, yaitu:

A. Transposisi (Transposition)
Transposisi dilakukan dengan cara mengganti kelas suatu kata

ke dalam kelas kata lainnya tanpa mengubah makna yang

terkandung dalam suatu teks. Misalnya: kata deguchi (tt'.\lil)) dalam

bahasa Jepang diterjemahkan menjadi KELUAR dalam bahasa

Indonesia.

0 v/enuti, Lawrence, The Translation Studies Reader Second Edition, Routledge: 2004, hal.131
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B. Modulasi (Modulation)

Metode modulasi mentransformasikan isi pesan yang sama
dalam bentuk yang berbeda dengan cara menyampaikan pesan
menggunakan sudut pandang yang berbeda. Metode ini digunakan

apabila terjemahan kalimat dengan sudut pandang BSU dianggap
LA A

janggal. Misalnya: kata shirokuro ( F5& ) diterjemahkan

menjadi “hitam putih® dan bukan ’putih hitam’.
C. Ekuivalensi (Equivalence)

Ekuivalensi dilakukan dengan cara mencari padanan kata yang
berbeda untuk situasi yang sama dan dikenal baik dalam Bsu
maupun Bsa. Bunyi-bunyian onomatope, atau suara binatang,
merupakan contoh yang paling banyak diterjemahkan
menggunakan metode ini. Misalnya: suara kucing niyaa (=t —)
diterjemahkan menjadi ’meong’.

D. Adaptasi (Adaptation)

Metode ini digunakan ketika makna yang dimaksud oleh Bsa
tidak dikenal dalam Bsu. Pada saat seperti ini, seorang penerjemah
diharuskan untuk mencari padanan makna yang paling mirip
dengan yang dimaksud oleh Bsu. Misalnya: kata pachinko (X7 >~
—1) diterjemahkan sebagai *ding dong’.

Newmark (dalam Hartono: 2010) menyatakan metode ini
sebagai metode penerjemahan yang paling bebas dan sering
digunakan untuk menerjemahkan karya sastra. Budaya Bsu juga
dialihkan ke dalam budaya Bsa sedemikian rupa sebelum teks
ditulis kembali. Istilah ”saduran” dapat diterima di sini, asalkan
penyadurannya tidak mengorbankan tema, karakter atau alur dalam
Bsu. Jika seorang penyair menyadur atau mengadaptasi sebuah
naskah drama untuk dimainkan, maka ia harus tetap
mempertahankan semua karakter dalam naskah asli dan alur cerita
juga tetap dipertahankan, namun dialog Bsu sudah disadur dan

disesuaikan dengan budaya Bsa.
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Metode yang menjadi acuan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah metode adaptasi. Alasannya adalah selain banyak ditemukan pada sumber
data, metode adaptasi paling banyak menyebabkan distorsi makna pada kata
karena memadankan dua buah makna yang sebenarnya memiliki perbedaan

komponen.

2.4 Prinsip-prinsip Penerjemahan Menurut Ahli

Dari pemaparan teori Nida pada sub-bab sebelumnya, dapat dilihat bahwa
dalam menerjemahkan suatu teks seorang penerjemah harus memiliki paling tidak
pengetahuan tentang Bsu dan Bsa serta kemampuan untuk mengolah dan
menyampaikan kembali isi pesan Bsu dalam Bsa yang dapat diterima oleh
masyarakat. Dalam proses pengolahan tersebut, penerjemah harus berpegang pada
prinsip-prinsip penerjemahan.

Profesor Sheddy N. Tjandra dalam bukunya Masalah Penerjemahan dan
Terjemahan Jepang-Indonesia mengemukakan prinsip-prinsip penerjemahan
menurut Etienne Dolet, seorang sarjana pertama di Barat yang merumuskan teori
terjemahan yang ia publikasikan pada tahun 1540.

Etienne Dolet mengemukakan prinsip-prinsip penerjemahan sebagai
berikut:

1. Penerjemah harus memahami betul isi dan maksud hati dari penulis
naskah yang mau diterjemahkan.

2. Penerjemah harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
Bsu dan pengetahuan yang lebih banyak lagi mengenai Bsa.

3. Penerjemah harus bisa menghindarkan diri dari kecenderungan
menerjemahkan kata per kata. Jika ia melakukan penerjemahan
secara kata per kata, berarti ia akan merusak makna asli yang ada
dalam Bsu dan menghancurkan keindahan ekspresi yang juga ada
di dalamnya.

4. Penerjemah harus memakai bahasa sasaran yang dipakai oleh
masyarakat umum.

5. Penerjemah harus mampu menghasilkan Bsa yang secara

keseluruhan bisa memberikan ketepatan isi kepada pembaca

Universitas Indonesia
Analisis distorsi..., Detta Olyvia Nirwana, FIB Ul, 2010



19

terjemahannya melalui kata-kata dan urutan kata yang dipilihnya
sendiri.

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dapat disimpulkan bahwa
seorang penerjemah tidak hanya harus memiliki pengetahuan Bsu dan Bsa yang
memadai, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memahami konteks dan maksud
yang mendukung tercapainya aspek sense dan, jika ada, aspek maksud yang

hendak disampaikan pengarang pada pembaca.

2.5 Nomina dalam Bahasa Jepang
Kelas kata dalam bahasa Jepang dikelompokkan menjadi dua, yaitu

U R S5 £ Z

jiritsugo (H 3Z.7%) atau morfem bebas, dan fuzokugo (- J&7&) atau morfem terikat.

Jiritsugo terbagi lagi menjadi delapan kelas kata, salah satunya adalah meishi

H U L
(4 7) atau nomina. Meishi adalah kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa,

dan sebagainya, tidak mengalami konjugasi dan dapat diikuti oleh kakujoshi (kata
keterangan) (Matsuoka dalam Sudjianto 2007:156).

Ciri-ciri meishi yang dikemukakan olen Murakami Motojiro (dalam
Sudjianto 2007:156) adalah:

1. Merupakan jiritsugo (morfem bebas)

2. Tidak berkonjugasi

3. Dapat membentuk bunsetsu (klausa) dengan ditambah partikel ga, wa,

Wo, Nno, ni
4. Dapat menjadi subjek.

Nomina dalam bahasa Jepang umumnya tidak memiliki bentuk jamak, jadi

v AZ
ketika seseorang mengatakan ringo (#£4#), makna kata tersebut dapat berarti apel,

atau apel-apel. Untuk mengetahui dengan tepat makna yang mana yang dimaksud,
seorang penerjemah harus melihat konteks kalimat dimana kata tersebut

digunakan.
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2.5.1 Jenis-Jenis Nomina Bahasa Jepang
Ada beberapa jenis pembagian meishi, salah satunya adalah pembagian

meishi menjadi lima kategori™*:

AR SRR
1. Daimeishi (X4 7i) yaitu nomina yang menunjukan sesuatu

secara langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang,
perkara, arah, tempat yang menjadi acuannya. Misalnya: kono,

ano, sou, are, sore.

SO H WL
2. Futsuu meishi (@4 5) yaitu nomina yang menyatakan

nama-nama benda, barang, peristiwa. Misalnya: yama (gunung),
hon (buku), hoshi (bintang)

ZwoHWnL

3. Koyuu meishi ([E#547) adalah nomina yang menyatakan

nama-nama yang menunjukan benda secara khusus seperti
nama daerah, Negara, orang, buku. Contohnya: Yamato,

Taiheiyou (Samudra Pasifik), Indoneshia, Matsumoto.
3 5L
4, Suushi (¥4), yaitu nomina yang mengindikasikan ukuran

jumlah, besar dan jarak suatu benda. Misalnya: hitotsu, ichimai,

1 rittoru.

FuwiLEHw L

5. Keishiki meishi (J¥z4 i) adalah nomina gramatikal yang

menerangkan fungsinya secara formalitas tanpa memiliki
hakekat atau arti sebenarnya. Misalnya: koto, tame, wake, hazu,

mama, toori.
Selain pembagian seperti di atas, ada pula pengkategorian meishi
berdasarkan referennya seperti yang dikemukakan oleh Matsuoka Takashi dan
Takubo Yukinori (1993). Mereka mengkategorikan meishi menjadi enam

berdasarkan dengan jenis acuannya menjadi,

&L

1. hitomeishi (A4 7A), yaitu meishi yang referennya berupa hito

atau orang.

1 Suzuki Kazuhiko, Hinshi betsu Nihon Bunpo Kouza: meishi daimeshi (/i al51] H AT VL2
2: &5, AX45) |, Tokyo: 1972, hal.42-28
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HDHV L
2. monomeishi (#)447d), yaitu meishi yang referennya berupa

mono atau benda.
L LEbBeL . -
3. jitaimeishi (ZFHE44 ), yaitu meishi yang referennya berupa

koto atau kejadian.

Lol

4. bashomeishi (57744 7il), yaitu meishi yang referennya berupa

tokoro atau tempat.

E5>Z292H0 L

5. houkoumeishi (75 [A]44 i), yaitu meishi yang referennya berupa

hou atau arah.

Cini L

6. jikanmeishi (IFFfE]44 ), yaitu meishi yang referennya berupa

toki atau waktu.
Kategori meishi yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi ini adalah
kategori yang terdapat dalam pembagian yang kedua, yaitu hitomeishi,

monomeishi, jitaimeishi, bashomeishi, houkoumeishi dan jikanmeishi.
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BAB 3
PENGELOMPOKAN DAN ANALISIS MAKNA NOMINA

Dalam bab ini, akan dipaparkan analisis distorsi makna nomina yang
diterjemahkan menggunakan metode adaptasi dalam manga Doraemon volume 1-
10. Definisi nomina Bsu dan Bsa dicari komponen-komponen maknanya,
kemudian dibandingkan dengan menggunakan tabel biner.

Definisi nomina Bsu yang utama diperoleh dari Shinmura ldzuru Hen

A b WS T D

L C xn
Koujien (B4 Hi #JA&E46) dengan tambahan dari berbagai sumber. Definsi

nomina Bsa yang utama diperoleh dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan
tambahan berbagai sumber. Komponen makna yang digunakan sebagai tolak ukur
atau pembanding adalah komponen makna Bsu.

Hasil perbandingan komponen-komponen makna kedua nomina tersebut
dianalisis, kemudian dicari prosentase ketepatan makna nomina terjemahannya

dengan rumus:

NS x100%
NT

NS: besarnya komponen makna terjemahan yang sama dengan komponen
pembanding

NT: total komponen keseluruhan

Besarnya prosentase ketepatan makna inilah yang menjadi dasar di dalam
penelitian ini untuk menentukan tepat atau tidaknya sebuah terjemahan. Standar
terjemahan tepat atau baik yang dikemukakan di sini secara teknis adalah
terjemahan memiliki prosentase ketepatan makna lebih dari atau sama dengan
50%, dengan pertimbangan tidak ada dua bahasa yang persis sama sehingga sulit
bagi beberapa morfem untuk mencapai ketepatan makna 100%. Standar 50%

didasari oleh konsep 'majority criterion ', Namun pada penerapannya,

penerjemah perlu memahami konteks agar dapat memunculkan situasi yang sama

12 Konsep Majority Criterion digunakan dalam berbagai macam system voting dan berbunyi ‘Jika
kandidat yang paling banyak dipilih mendapatkan suara mayoritas (lebih dari 50%), kandidat
tersebut adalah pemenangnya' (Sinopoli, 2009)
http://math.marksinopoli.net/sy0910/discrete/w/ch_15/dm_ch15_02.pdf, Diakses tanggal 24 Juni
2010, pk.22.47
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antara naskah asli dan terjemahan sehingga perlu ditambahkan satu poin lagi
dalam menilai ketepatan suatu terjemahan yaitu memiliki aspek sense sehingga
tercapai pemahaman yang sama antara pengarang dengan pembaca.

Nomina dibagi berdasarkan enam Kkategori yang dikemukakan oleh
Masuoka Takashi dan Takubo Yukinori yaitu hitomeishi, monomeishi, jitaimeishi,
bashomeishi, houkoumeishi dan jikanmeishi, serta penulisannya diurutkan mulai
dari kategori yang paling banyak ditemukan dalam sumber data hingga yang

paling sedikit.

HDOHLL

3.1 Monomeishi (%4 7

Monomeishi merupakan jenis meishi yang referennya berupa benda. Hasil
temuan dalam data yang termasuk monomeishi yaitu:
3.1.1 DORAYAKI

Arnida Masliza menerjemahkan dorayaki menjadi beberapa kata, antara
lain kue coklat, kue mochi, kue pukis dan kue donat. Aplikasinya penerjemahan

tersebut dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini.

Gambar 3.1 Penerjemahan Dorayaki sebagai Kue Coklat.

(Doraemon 1: 155; terjemahan: 152)
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\[ aon V< g e ‘ ‘:" Assyyiny,
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Gambar 3.2 Penerjemahan Dorayaki sebagai Kue Mochi.
(Doraemon 3: 55; terjemahan: 51)

Gambar 3.3 Penerjemahan Dorayaki sebagai Kue Pukis.
(Doraemon 4: 88; terjemahan: 84)
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Gambar 3.4 Penerjemahan Dorayaki sebagai Kue Donat.
(Doraemon 5: 73; terjemahan: 69)

Berikut ini adalah definisi dari dorayaki:

oo xlilegde ¥ 28 rxr &L o A ED bk RERD EL BLE oRbA
SBRIE | N T EOREE TR &L 7B B Lo Ao [ | A (o
(F <3 b L
I e =
Terjemahan:

Dorayaki: Kue Jepang yang terbuat dari tepung terigu, telur dan gula; diantara kedua
sisinya yang berbentuk gong dan ditangkupkan menjadi satu diisi selai kacang merah dan
kemudian dipanggang.

Dari definisi di atas diperoleh komponen ‘kue Jepang’, ‘tepung terigu’,
‘telur’, ‘gula’, ‘berbentuk gong’, ‘selai kacang merah’, ‘dua bagian’,
‘ditangkupkan’ dan ‘dipanggang’.

Definisi terjemahannya adalah sebagai berikut®.

B3 Dari berbagai sumber
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Kue coklat: kue yang terbuat dari tepung terigu, telur, gula, dan coklat bubuk. Jenis
bermacam-macam, bisa berupa cake, cookie, atau biskuit. Bentuknya mengikuti bentuk
loyang atau cetakan yang digunakan untuk memanggangnya. Cake coklat disajikan dalam
bentuk potongan atau slice.

Kue mochi: kue Jepang yang terbuat dari beras ketan yang ditanak, ditumbuk
sehingga lembut dan lengket, kemudian dibentuk menjadi bulat. Di Jepang, kue ini sering
dibuat dan dimakan pada saat perayaan tradisional mochitsuki atau perayaan tahun baru
Jepang. Namun demikian, jenis kue ini dijual dan dapat diperoleh di toko-toko kue di
sepanjang tahun. Kue ini dikenal baik dan banyak diproduksi di Indonesia, bahan pembuatnya
antara lain tepung beras, tepung ketan, gula, garam, dan air, dan diolah dengan cara dikukus.

Kue pukis: kue Indonesia yang memiliki bentuk seperti perahu, umumnya bagian
atasnya berwarna kuning dan bagian bawahnya kecokelatan. Terbuat dari tepung terigu, telur,
gula, ragi dan santan. Variasinya bermacam-macam, antara lain ditaburi coklat, keju, cacahan
kacang atau irisan daging. Diolah dengan cara dipanggang.

Kue donat: kue dari tepung terigu, telur, gula, mentega dan ragi; diolah dengan cara
digoreng. Ada dua jenis donat, yaitu donat berbentuk cincin yang ditaburi berbagai macam
topping dan donat berbentuk bundar yang berisi berbagai macam topping.

Tabel biner untuk komponen makna dorayaki, kue coklat, kue pukis dan

kue donat adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Dorayaki dengan Kue Mochi,
Kue Coklat, Kue Pukis dan Kue Donat

Komponen Makna Dorayaki Kue mochi | Kue coklat | Kue pukis Kue donat
Kue Jepang + + - - -
Tepung terigu + - T n n
Telur + - ¥ ¥ n
Gula + + + ¥ n
Berbentuk gong + = . 1 -
Selai kacang merah + - - : -
Ditangkupkan + L - - -
Dua bagian + - = - -
Dipanggang + - + + -

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa penerjemahan dorayaki menjadi kue
coklat, kue mochi, kue pukis dan kue donat mengakibatkan adanya komponen-
komponen makna dorayaki yang hilang. Keempat nomina tersebut hanya
memiliki persamaan sebagian dan tidak tercapai pengertian dalam proses

penerjemahannya akibat tidak tercapainya aspek makna °‘sense’. Selain itu,
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terjemahan dorayaki sebagai kue mochi mengakibatkan komponen makna yang

hilang lebih banyak.bila dibandingkan dengan kue coklat, kue pukis dan kue

donat.

Prosentase ketepatan makna masing-masing nomina terjemahan dengan

nomina dorayaki adalah sebagai berikut.

a.
b.
C.
d.

Kue mochi: %y x 100% = 22,22%
Kue coklat: %/ x 100% = 44,44%
Kue pukis: “/g x 100% = 44,44%
Kue donat: */g x 100% = 33,33%

Dari prosentase diatas dapat dikatakan bahwa keempat nomina terjemahan

tersebut tidak memenuhi syarat terjemahan yang baik karena prosentase

maknanya kurang dari 50%. Dengan demikian, penerjemahan dorayaki menjadi

kue mochi, kue coklat, kue pukis, dan kue donat tidak tepat.

3.1.2 MAFURAA

Mafuraa diterjemahkan menjadi selimut. Pengaplikasian penerjemahan

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Analisis distorsi..., Detta Olyvia Nirwana, FIB Ul, 2010
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Gambar 3.5 Penerjemahan Mafuraa sebagai Selimut.
(Doraemon 2: 162; terjemahan: 159)

AV EZ cEs5L= FnEk & Cw > IEo Lodka [

¥
~ 77— : (muffler) D%, @HEBEOHRE 8 ORHF 742 E4HT
z5bH LieobBAtorb
il HEEE, YL d—
Terjemahan:
Mafuraa: (muffler) 1. Erimaki (syal). 2. Alat untuk meredam bunyi mesin mobil atau
bunyi tembakan. Alat penghilang bunyi. Peredam.

Mafuraa yang diacu oleh konteks pada gambar adalah mafuraa yang

<L Ta
berarti erimaki. Erimaki sendiri, menurut kokugo jiten ([EFEFFHL) memiliki
definisi sebagai berikut.

Eoma 25 LE< <o % G mo  BRb ¢ <
BioERo 2L i 7= OICHITELS b D, X - M« BERETED, BHEE,
55 Y

~77— [F] A,

Terjemahan: benda yang dililitkan di leher dengan tujuan sebagai pelindung dari
udara dingin atau aksesoris. Terbuat dari benang rajut, bahan, bulu, kulit dan lain lain.
Pelindung leher. Muffler. (digunakan di musim dingin)
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Dari definisi di atas diperoleh komponen makna ‘dipakai di leher’,
‘dililitkan’, ‘aksesoris’, ‘benang rajut’, ‘bahan’, ‘bulu’, ‘kulit’, ‘pelindung dari
udara dingin’.

Definisi selimut menurut KBBI adalah 1 kain penutup tubuh (terutama
dipakai pada waktu tidur); 2 ki sesuatu (perbuatan dsb) yang dipakai untuk
menyelubungi kejahatan (maksud jahat dsb). Selimut dapat terbuat dari
bermacam-macam bahan termasuk benang rajut, bulu hewan, kulit hewan.
Definisi selimut yang dimaksud sesuai dengan konteks adalah definisi selimut
yang pertama, yaitu kain penutup tubuh (terutama dipakai pada waktu tidur)

Tabel biner komponen makna mafuraa dan selimut adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Mafuraa dengan Selimut

Komponen makna Mafuraa Selimut
Dipakai di leher + -
Dililitkan + -
Aksesoris + -
Benang rajut + +
Bahan + +
Bulu + +
Kulit + +
Pelindung dari udara dingin + +

Dari delapan komponen makna, selimut memiliki lima kesamaan
komponen makna dengan mafuraa sehingga penghitungan prosentasenya yaitu °/g
x 100% = 62,5%. Meskipun secara teknis prosentasenya melebihi 50% dan dapat
dikatakan sebagai terjemahan yang baik, jika dilihat dari tabel di atas, dapat
dilihat bahwa selimut tidak memiliki tiga komponen inti yang dimiliki oleh
mafuraa, vyaitu ‘leher’, ‘dililitkan’ dan ‘aksesoris’. Pateda (2001: 133)
mengemukakan bahwa komponen inti merupakan pusat pembicaraan. Indikasi
yang menunjukkan ketiga komponen ini merupakan komponen inti dari mafuraa
didasarkan pada pemikiran logis bahwa selimut tidak dapat digunakan dengan
cara dililitkan di leher atau digunakan sebagai aksesoris. Dengan demikian,

penerjemahan ini hanya mempunyai persamaan makna sebagian dan tidak
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mencapai aspek sense. Selain itu, selimut umumnya dipakai pada saat tidur,
sedangkan syal lebih umum dipakai pada saat seseorang hendak pergi ke luar
rumah pada musim dingin. Jadi, penerjemahan mafuraa sebagai selimut tidak

tepat.

3.1.3 CHONMAGE
Chonmage diterjemahkan sebagai jambul.

Gambar 3.6 Penerjemahan Chonmage sebagai Jambul.

(Doraemon 2: 78; terjemahan: 75)
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Terjemahan:

Chonmage: (sebutan chon berasal dari bentuk sanggul/konde yang mirip dengan
bentuk > ) salah satu gaya tatanan rambut laki-laki. Bentuk konde pada periode
pertengahan dan setelah Edo. Rambut di kening dicukur, kemudian jambul dilipat ke depan
memberntuk konde kecil.

Dari definisi di atas, diperolen komponen makna ‘gaya rambut’, ‘khusus
laki-laki’, ‘sanggul’ atau ‘konde’. Chonmage merupakan tatanan rambut khusus
laki-laki di Jepang. Akan aneh sekali apabila seorang perempuan menggunakan
tatanan rambut ini.

Definisi jambul menurut KBBI yaitu 1 rambut yang dianyam baik-baik di
atas dahi atau di kepala; 2 sejambak bulu (rambut) di kepala binatang (ayam,
burung, kuda, dsb); 3 jambu-jambu (pada tarbus, kopiah, dsb). Jambul yang
dimaksud sesuai dengan konteks adalah definisi jambul yang pertama, yaitu
rambut yang dianyam baik-baik di atas dahi atau di kepala.

Tabel biner untuk komponen makna chonmage dan jambul adalah sebagai
berikut.

Tabel 3.3 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Chonmage dengan Jambul

Komponen makna Chonmage Jambul
Gaya rambut + T
Khusus laki-laki + -
Sanggul/konde + -

Dari tabel di atas, prosentase ketepatan makna jambul adalah /5 x 100% =
33,33%. Potongan gambar di atas menjelaskan bahwa situasi yang ingin
disampaikan pengarang adalah ‘lbu dibodohi cermin karena cermin menyuruhnya
menata rambut dengan menggunakan gaya chonmage agar dapat terlihat lebih
cantik, padahal tatanan rambut tersebut justru akan membuat ibu terlihat aneh

karena chonmage hanya digunakan oleh laki-laki’. Ketika diterjemahkan, situasi

' Lihat lampiran
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ini tidak muncul akibat adanya kata jambul. Jambul merupakan tatanan rambut
yang lumrah dan banyak digunakan oleh wanita maupun pria, sehingga aspek

maksud yang hendak disampaikan pengarang melalui gambaran adegan tersebut

tidak tercapai.
Jadi, penerjemahan chonmage menjadi jambul tidak tepat dan tidak dapat

dikatakan sebagai terjemahan yang baik.

3.1.4 FUTON
Futon diterjemahkan sebagai selimut.

A

-

LR (s
e
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TAMG MY ANAN, W
P ANG A

Gambar 3.7 Penerjemahan Futon sebagai Selimut.
(Doraemon 6: 17, Terjemahan: 13)
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Terjemahan:

Futon: 1. enza (alas duduk) yang terbuat dari rajutan daun maga dan digunakan pada
saat bermeditasi (di kuil Buddha). 2. (homonim) benda yang terbuat dari kain katun yang diisi
dengan (daun) maga atau panya, dan dijadikan alas pada saat duduk atau tidur.

Definsi futon mengalami perkembangan dari definisi awal seperti yang
tertera di atas menjadi ‘seperangkat alat tidur yang terdiri dari shikibuton yang
digunakan sebagai alas tidur dan kakebuton yang lebih lunak sebagai selimut™’.
Shikibuton berisi kapas atau serat sintetis. Kakebuton bisa berisi kapas, serat
sintetis, bulu burung atau bulu domba. Komponen makna yang diperoleh dari
definisi ini adalah ‘seperangkat alat tidur’, ‘shikibuton’ atau ‘alas tidur’,
‘kakebuton” atau ‘selimut’, “‘memiliki isi’.

Selimut menurut KBBI berarti 1 kain penutup tubuh (terutama dipakai
pada waktu tidur); 2 kiasan sesuatu (perbuatan dsb) yang dipakai untuk
menyelubungi kejahatan (maksud jahat dsb). Definisi yang dimaksud dalam
konteks adalah definisi yang pertama yaitu kain penutup tubuh.

Tabel biner untuk perbandingan komponen makna futon dan selimut

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Futon dengan Selimut

Komponen makna Futon Selimut
Seperangkat alat tidur + -
Alas tidur + -
Selimut + +
Memiliki isi + -

Prosentase ketepatan komponen makna selimut adalah % x 100% = 25%.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari tabel di atas adalah penerjemahan futon

%5 http://gojapan.about.com/cs/japanesefurniture/a/futon.htm, Diakses pada tanggal 30 Mei 2010,
pk. 22.48
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menjadi selimut tidak tepat dengan alasan-alasan sebagai berikut, futon merupakat
seperangkat alat tidur sedangkan selimut merupakan perangkat alat tidur. Futon
terdiri dari alas tidur dan selimut dan keduanya digunakan dalam waktu yang
bersamaan, sedangkan selimut tidak lazim digunakan sebagai alas tidur dan lebih
tidak lazim lagi sebuah selimut digunakan sebagai alas tidur dan selimut dalam

waktu yang bersamaan.

3.1.5 HAGOROMO
Hagoromo diterjemahkan sebagai baju terbang dan mantel bulu.

LIFBERDEISE

Gambar 3.8 Penerjemahan Hagoromo sebagai Baju Terbang.
(Doraemon 2: 67, Terjemahan: 64)
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Gambar 3.9 Penerjemahan Hagoromo sebagai Mantel Bulu.
(Doraemon 2: 71, Terjemahan: 69)
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Terjemahan:

Hagoromo: 1. Kain tipis dan ringan yang terbuat dari bulu burung. Dikatakan jika
para dewa memakai ini, mereka bisa terbang dengan bebas di langit. Disebut juga ama no
hagoromo. Amagoromo. 2. sayap burung atau serangga.

Dari definisi di atas diperoleh komponen makna ‘berbentuk kain’, “tipis’,
‘ringan’, ‘bulu burung’, dan ‘menyebabkan terbang’.

Baju terbang terdiri dari baju dan terbang. Definisi baju menurut KBBI
ba:ju n pakaian penutup badan bagian atas (banyak ragam dan namanya);
sedangkan definisi terbang adalah ter-bang v 1 bergerak atau melayang di udara
dengan tenaga sayap (tt burung dsb) atau dengan tenaga mesin (tt pesawat terbang
dsb): burung itu sanggup -- jauh sampai ke pantai; dengan lincahnya pesawat
kecil itu -- berakrobat di udara; 2 berhamburan atau melayang-layang di udara (tt
debu, daun-daunan, dsb): seng dan atap rumah -- ditiup angin puyuh; pekerja itu
mengenakan topeng muka untuk menghindarkan mata dari pasir yang --; 3 Fis
mudah menjadi uap (gas); mudah menguap: minyak --; zat --; 4 ki hilang lenyap
(dicuri orang): sepuluh peti berisi suku cadang mobil -- dari gudang pelabuhan; 5
ki berlari cepat; 6 melarikan diri; kabur: mobil yang menabrak anak itu -- dan
menghilang; 7 ki naik pesawat terbang; bepergian dengan pesawat terbang: pagi

ini rombongan perutusan -- ke Bali. Jadi, baju terbang memiliki definisi pakaian
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penutup badan bagian atas (banyak ragam dan namanya) yang digunakan ketika
seseorang bergerak atau melayang di udara.

Mantel bulu terdiri dari mantel dan bulu, dan mengandung arti mantel
yang terbuat dari bulu. Mantel menurut KBBI berarti baju panjang (biasanya dari
bahan kain tebal), berlengan atau tidak berlengan untuk menyelubungi tubuh; 2
Zool lipatan kulit yang menyelubungi badan pada moluska, cangkang pada
individu bercangkang, dan dinding tubuh pada cumi-cumi; 3 Geo bagian terbesar
dari lapisan kulit bumi yang terdapat di bawah kerak bumi; 4 Geo lapisan batuan

lepas pada permukaan bumi yang merupakan bahan dasar bagi pembentukan

tanah.
Tabel biner untuk hagoromo, baju terbang dan mantel bulu adalah sebagai
berikut.
Tabel 3.5 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Hagoromo dengan Baju Terbang
dan Mantel Bulu
Komponen makna Hagoromo Baju terbang Mantel bulu
Berbentuk kain + - -
Ringan + + -
Tipis + + -
Bulu burung + - -
Menyebabkan + - -
terbang

Prosentase ketepatan makna masing-masing nomina terjemahan dengan
nomina hagoromo adalah sebagai berikut.

a. Baju terbang: %/s x 100% = 40%

b. Mantel bulu: 0 x 100% = 0%

Dari tabel di atas dapat dilihat perbedaan antara hagoromo dengan baju
terbang dan mantel bulu. Hagoromo berbentuk kain, sedangkan baju terbang dan
mantel bulu berbentuk pakaian. Hagoromo ringan dan tipis, baju terbang bisa saja
ringan dan tipis karena bentuk dan jenisnya yang beragam, namun mantel bulu
biasanya tebal karena berfungsi untuk melindungi tubuh. Selain itu, tidak ada baju

maupun mantel yang terbuat dari bulu burung, dan keduanya tidak dapat
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menyebabkan pemakainya terbang. Penerjemahan ini menyebabkan hilangnya
aspek sense. Jadi, penerjemahan hagoromo sebagai baju terbang dan mantel bulu
tidak tepat dan tidak dapat dikatakan sebagai terjemahan yang baik.

3.1.6 TSUCHINOKO
Tsuchinoko diterjemahkan sebagai ular naga.

]

Gambar 3.10 Penerjemahan Tsuchinoko sebagai Ular Naga.
(Doraemon 7: 7, Terjemahan: 3)
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Terjemahan:

1. Sebutan untuk bentuk kepala yang kening atau bagian belakang kepalanya
menonjol. saidzuchi atama. kiyoshi. ougihakkei. 2. Sama dengan kodzuchi. 3. Sejenis ular
yang termasuk dalam kategori binatang khayalan.
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Tsuchinoko yang dimaksud dalam konteks mengacu pada definisi ketiga,
yaitu sejenis ular yang termasuk dalam kategori binatang khayalan. Jenis ular
yang dimaksud bukan ular bertubuh panjang dan ramping seperti ular biasa.
Tsuchinoko banyak digambarkan di berbagai media sebagai ular yang bertubuh
pendek dan berperut gendut™. Tidak seperti ular kebanyakan yang kepalanya
menempel dengan tubuhnya, ular ini memiliki batas yang jelas antara kepala
dengan tubuh. Selain itu, tsuchinoko juga bisa mencicit.

Meskipun dikatakan sebagai binatang khayalan, banyak saksi mata yang
mengatakan telah melihat ular ini di banyak daerah di Jepang. Moriguchi Kenzo,
seorang jurnalis Japan Times online, menulis sebuah artikel tentang penemuan
tsuchinoko di Mikata, Prefektur Hyogo pada tanggal 6 Juni 2001%’. Ular yang
ditemukan ini memiliki panjang 70 cm ketika ditangkap dan pada saat artikel
tersebut ditulis panjangnya telah mencapai satu meter, badannya lebih tebal
daripada kepala dan ekor, serta bisa mencicit seperti tikus. Pada saat artikel ini
ditulis, pemerintah setempat belum mengambil tindakan untuk membuktikan
apakah ular temuan tersebut benar-benar tsuchinoko sehingga belum bisa
dikatakan secara pasti apakah hewan ini betul ada. Tidak ada penampakan
tsuchinoko yang dilaporkan terjadi di luar Jepang, karena itu hewan ini merupakan
hewan khas Jepang.

Dari definisi di atas kita memperoleh komponen makna ‘ular’, ‘khas
Jepang’, ‘binatang khayalan’, ‘bertubuh pendek’, ‘berperut gendut’, dan ‘bisa
mencicit’.

Ular naga, atau naga, merupakan binatang khayalan yang banyak
ditampilkan dalam berbagai media. Naga erat kaitannya dengan bangsa Cina
meskipun kisah tentang hewan ini juga ada pada banyak negara.

Penemuan fosil naga di desa Guanling kota Anshun di Cina pada tahun
1996 membuktikan bahwa ular raksasa legendaris ini pernah ada. Deskripsi naga
yang bisa diidentifikasi dari fosil tersebut adalah sebagai berikut. Naga
merupakan reptil yang hidup sekitar 200 juta tahun yang lalu. Naga merupakan

makhluk amfibi, ia banyak menghabiskan waktunya di air dan terkadang berjalan

16 Lihat lampiran
17 http://search.japantimes.co.jp/member/member.html?nn20010616b1.htm, Diakses tanggal 6 Mei
2010, pk 7.38
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ke daratan. Panjangnya keseluruhan mencapai 7,6 m. Tubuhnya memiliki panjang
2,7 m serta lebar 68 cm, dan buntutnya sepanjang 3,7 m. Kepala naga ini
berbentuk segitiga, kedua tanduknya, dengan bentuknya yang simetris menjulang
dari bagian terlebar tersebut dan berukuran 27 cm. Tanduknya berbentuk agak
sedikit melengkung serta condong ke samping.®

Dalam berbagai kisah, ular naga banyak digambarkan sebagai hewan
raksasa yang bertubuh besar dan panjang'’. Di Indonesia, gambaran ular naga ini
dapat dilihat pada lirik lagu permainan tradisional anak yang berbunyi “Ular naga
panjangnya bukan kepalang, berjalan-jalan selalu kian kemari, umpan yang lezat
itulah yang dicari, ini dianya yang terbelakang”. Dari berbagai kisah naga ada
yang digambarkan bisa menyemburkan api dari mulutnya, bersuara dengan
mendesis, menggerung, meraung, namun tidak mencicit.

Tabel komponen makna untuk tsuchinoko dan ular naga adalah sebagai
berikut.

Tabel 3.6 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Tsuchinoko dengan Ular Naga

Komponen makna Tsuchinoko Ular Naga
Ular + +
Khas Jepang + -
Binatang khayalan + -
Bertubuh pendek + -
Berperut gendut + +
Mencicit + -

Prosentase ketepatan makna ular naga adalah 2/s x 100% = 33,33%.

Dari tabel di atas dapat dilihat distorsi makna tsuchinoko ketika
diterjemahkan menjadi ular naga. Perbedaan keduanya meliputi eksistensi,
kekhasan, panjang tubuh dan kemampuan untuk mencicit. Jadi, penerjemahan ini

tidak tepat karena tidak ada kesamaan konsep antara pengarang dengan pembaca,

18 http://www.vivaborneo.com/ular-naga-binatang-khayalan-atau-kenyataan.htm, Diakses tanggal
6 Mei 2010; pk 07.52
19 Lihat lampiran
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yang berarti tidak tercapainya aspek sense dan tidak dapat dikatakan sebagai
terjemahan yang baik.

3.1.7 ODANGO

Odango diterjemahkan sebagai kue donat.

Gambar 3.11 Penerjemahan odango sebagai Kue Donat.
(Doraemon 4: 172; terjemahan: 168)
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Terjemahan:

Kue yang dibuat dengan tepung gandum yang dicampur air kemudian dibentuk
menjadi bulatan-bulatan kecil. Setelah dipanggang, dilumuri dengan tepung kedelai atau
kacang merah, kemudian disajikan. Digunakan juga dalam majas perumpaan.

Dari definisi di atas diperoleh komponen makna ‘tepung gandum’,
‘bulatan’, ‘dipanggang’, ‘tepung kedelai’ dan ‘kacang merah’.

Definisi donat adalah kue dari tepung terigu, telur, gula, mentega dan ragi;
diolah dengan cara digoreng. Ada dua jenis donat, yaitu donat berbentuk cincin
yang ditaburi berbagai macam topping dan donat berbentuk bundar yang berisi
berbagai macam topping.

Tabel biner perbandingan komponen makna odango dan kue donat adalah:
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Tabel 3.7 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Odango dengan Donat

Komponen makna Odango Donat
Tepung gandum + -
Bulatan + -
Dipanggang + -
Tepung kedelai + -
Kacang merah + -

Dari tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa penerjemahan odango
menjadi donat tidak tepat karena kedua nomina tersebut tidak memiliki persamaan
komponen makna, prosentase ketepatan maknanya 0%, aspek sense antara
pengarang dengan pembaca pun tidak tercapai sehingga tidak dapat digolongkan

sebagai terjemahan yang baik.

L)L

3.2 Jitaimeishi (ZFRE4 7)),

Meishi yang referennya mengacu pada kejadian atau kegiatan
dikategorikan sebagai jitaimeishi. Temuan data yang termasuk dalam kategori ini
yaitu:

3.2.1 AYATORI

Ayatori diterjemahkan sebagai ‘gulat’.

Universitas Indonesia
Analisis distorsi..., Detta Olyvia Nirwana, FIB Ul, 2010



42

Gambar 3.12 Penerjemahan ayatori sebagai Gulat.

(Doraemon 2: 39; terjemahan: 36)
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Terjemahan:

Avyatori: 1. Permainan anak perempuan sekolah dasar. Menggunakan tali yang
diletakkan di pergelangan tangan ataupun jari-jari kedua tangan kanan dan kiri untuk
membuat bentuk-bentuk seperti koto, tambur, sungai dan sebagainya®.

Dari definisi di atas diperolen komponen makna ‘permainan’, ‘anak-anak’,
‘perempuan’, ‘tali’, ‘pergelangan tangan’, ‘jari-jari’ dan ‘membuat bentuk’.

Sedangkan gulat adalah suatu kegiatan yang menggunakan tenaga yang di
dalamnya dimungkinkan mendukung pengertian suatu perkelahian, pertarungan
yang sengit untuk mengalahkan lawan dengan cara saling memukul, menendang,
mencekik, bahkan menggigit. Namun pada tahap selanjutnya pengertian ini
berubah karena telah menjadi suatu cabang olahraga yang dilengkapi dengan
peraturan yang dipatuhi oleh para pesertanya. Dan gulat memiliki pengertian
sebagai suatu olahraga yang dilakukan oleh dua orang yang saling menjatuhkan
atau membanting, menguasai, dan mengunci lawannya dalam keadaan terlentang
dengan menggunakan teknik yang benar sehingga tidak membahayakan
keselamatan lawannya (PGSI dalam Pujiyanto: 2005).

Tabel biner untuk komponen makna ayatori dan gulat adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.8 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Ayatori dengan Gulat

Komponen makna Ayatori Gulat
Permainan + +
Anak-anak + -
Perempuan + -

Tali + -
Pergelangan tangan + -
Jari-jari + -
Membuat bentuk + -

20 |_jhat lampiran
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Prosentase ketepatan makna gulat adalah '/; x 100% = 14,28%.

Dari tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerjemahan ayatori
sebagai gulat tidak tepat karena kedua nomina tersebut tidak memiliki cukup
persamaan untuk dapat dikatakan bersinonimi, jadi aspek sense antara pengarang
dengan pembaca tidak tercapai. Secara kontekstualpun penerjemahan ini tidak
tepat, karena Nobita dalam manga Doraemon digambarkan sebagai anak yang
lemah dan penakut. la hanya mahir dalam bermain ayatori dan menembak. Sesuai
dengan teori aspek maksud (intention), Nobita mengajukan permainan ayatori
dengan maksud agar ia dapat memamerkan kelihaiannya tersebut. Aspek maksud
ini tidak tercapai ketika ayatori diterjemahkan sebagai gulat, karena Nobita yang

lemah tidak mungkin menang dalam gulat melawan Giant yang jauh lebih kuat.

3.2.2 JANKEN
Janken diterjemahkan menjadi main gundu.
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Gambar 3.13 Penerjemahan Janken sebagai (Main) Gundu.
(Doraemon 1: 9; terjemahan: 5)
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Terjemahan:

Janken: (dari kata ishiken. Ada juga yang mengatakan dari cara baca cina untuk
janken) jenis kepalan tangan. Permainan menentukan menang kalah dengan menggunakan
telapak tangan untuk membuat bentuk. Telapak tangan mengepal berarti batu, telapak tangan
terbuka berarti kertas, mengeluarkan jari telunjuk dan jari tengah bersamaan berarti gunting.
Gunting menang melawan kertas, kertas menang melawan batu dan batu menang melawan
gunting®®. Selain itu, digunakan juga untuk menentukan giliran ketika hendak memulai
kegiatan. Ishiken.

Dari definisi di atas diperoleh komponen makna ‘permainan’, ‘kepalan
tangan’, “membuat bentuk’, ‘menentukan giliran’.

Main gundu berasal dari kata ‘main’ dan ‘gundu’. Penerjemahan janken
menjadi main gundu menggunakan dua metode sekaligus yaitu transposisi dan
adaptasi.

Definisi dari kata main adalah 1 melakukan permainan untuk
menyenangkan hati (dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tidak): -- bola; --
kelereng; -- cari-carian; 2 cak melakukan perbuatan untuk bersenang-senang
(dengan alat-alat tertentu atau tidak): anak-anak sedang -- di halaman; 3 berjudi:
sepanjang hari kerjanya hanya -- domino; 4 dl keadaan berlangsung atau
mempertunjukkan (tontonan dsb): filmnya sudah --; 5 bertindak sbg pelaku dl
sandiwara (film, musik, dsb): dia sering ikut -- dl pementasan dariama di sekolah;
6 berbuat serong: saya benci kpada laki-laki yang suka -- dengan perempuan lain;
7 bekerja, bergerak, berputar, dsb secara sepatutnya (it mesin dsb): jarum jamnya
sudah tidak -- lagi; 8 cak berbuat sesuatu dengan sesuka hati; berbuat asal berbuat
saja: jangan -- pinjam saja, pikirkan juga bagaimana cara mengembalikannya;
kalau sudah marah, ia suka -- pukul saja; 9 cak menjalankan usaha (taksi, becak,
dsb); mencari nafkah dengan: dulu -- becak, sekarang -- taksi; 10 cak selalu
menggunakan (memakai): sekarang dia sudah tidak mau naik bus, -- taksi melulu.
Definisi yang dirujuk oleh situasi dalam gambar adalah 1 melakukan permainan

untuk menyenangkan hati (dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tidak).

2! ihat lampiran
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Gundu menurut KBBI berarti bola kecil dibuat dari tanah yang dibakar,
marmer, kaca untuk mainan anak-anak; kelereng; guli. Main gundu memiliki

pengertian melakukan permainan untuk menyenangkan hati dengan menggunakan

gundu.
Tabel biner komponen makna janken dengan main gundu adalah sebagai
berikut.
Tabel 3.9 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Janken dengan Main Gundu
Komponen makna Janken Main gundu
Permainan + +
Kepalan tangan + -
Membuat bentuk + S
Menentukan giliran + -

Prosentase ketepatan makna main gundu adalah % x 100% = 25%.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penerjemahan janken menjadi
main gundu tidak tepat karena keduanya tidak memiliki cukup persamaan untuk
dapat dikatakan bersinonimi, jadi aspek sense antara pengarang dengan pembaca
tidak tercapai. Secara kontekstualpun penerjemahan ini tidak tepat. Situasi yang
ingin disampaikan pengarang seperti yang terlihat pada gambar di atas adalah
‘Sewashi berpendapat Nobita sangat payah, dalam permainan yang sangat mudah
dan sederhana karena tidak membutuhkan properti apapun maupun keahlian
khusus seperti janken saja selalu kalah’. Ketika janken diterjemahkan menjadi
main gundu, situasi ini tidak muncul, karena main gundu tidak semudah bermain
janken. Main gundu memerlukan properti, yaitu gundu, dan memerlukan teknik
serta ketepatan dalam menyentil gundu agar seseorang dapat mengenai gundu
lawannya. Jadi, maksud pengarang tidak tersampaikan pada terjemahannya

sehingga aspek maksud tidak tercapai.

3.2.3 O HANAMI
O hanami diterjemahkan sebagai melihat bunga-bunga.
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Gambar 3.14 Penerjemahan 0 hanami menjadl Mellhat Bunga-bunga.
(Doraemon 6: 88; Terjemahan: 84)
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Terjemahan:
O hanami: 1. Kegiatan rekreasi dengan cara melihat bunga (sakura). hanashouyou.
kanhana. kanou. (musim: semi). 2. Kebiasaan orang-orang desa berkumpul di atas bukit untuk
makan dan minum bersama pada tanggal 3 atau 4 Maret.

Melihat bunga sakura yang dimaksud dalam definisi di atas adalah duduk
berkumpul di bawah pohon-pohon sakura yang sedang berkembang sambil
menyantap makanan dan minuman, terkadang disertai pula dengan minum sake
dan karaoke ?2. Tempat penyelanggaraan hanami banyak terdapat di seluruh
Jepang, salah satunya ada taman Maruyama yang terletak di Higashiyama, Kyoto.

Dari definisi tersebut didapatkan komponen makna ‘rekreasi’, ‘sakura’,
‘duduk berkumpul’, ‘dilakukan sambil makan dan minum’, ‘sake’, ‘karaoke’ dan
‘musim panas’.

Melihat bunga-bunga terdiri dari melihat dan bunga-bunga. Bunga-bunga
berasal dari kata bunga yang mengalami reduplikasi dan bisa memuat arti
‘bermacam-macam bunga’ atau ‘banyak bunga’. Melihat yang dimaksud dalam
konteks ini adalah melihat-lihat, yang menurut KBBI berarti melihat sesuatu

dengan sambil lalu dan santai. Jadi melihat bunga-bunga mengandung makna

2 Lihat lampiran
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pergi rekreasi dengan cara berjalan-jalan untuk melihat bermacam-macam bunga
atau banyak bunga. Meskipun disebut bermacam-macam bunga, sakura yang tidak
terdapat di Indonesia tidak dapat dimasukkan ke dalam jenis bunga yang
dimaksud.

Tabel biner perbandingan komponen makna o hanami dengan melihat

bunga-bunga adalah sebagai berikut.

Tabel 3.10 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna O hanami dengan Melihat
Bunga-bunga

Komponen makna O hanami Melihat bunga-bunga
Rekreasi A +
Sakura + =
Duduk berkumpul + -
Dilakukan sambil makan dan + -
minum
Sake + -
Karaoke + -
Musim semi + +

Prosentase ketepatan makna melihat bunga-bunga adalah %7 x 100% =
28,57%.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penerjemahan o hanami
menjadi melihat bunga-bunga tidak tepat dan tidak dapat digolongkan sebagai
terjemahan yang baik. O hanami identik dengan sakura, sedangkan melihat
bunga-bunga mengindikasikan jenis bunga yang bermacam-macam. O hanami
dilakukan sambil duduk berkumpul di bawah pohon sakura yang sedang berbunga
sambil makan, minum dan kadang berkaraoke dengan menitikberatkan pada
kegiatan rekreasinya sehingga muncul istilah hana yori dango dalam bahasa
Jepang, sedangkan melihat bunga-bunga dilakukan sambil berjalan-jalan dan
menitikberatkan pada kegiatan melihat bunganya. Jadi, aspek sense yang hendak

disampaikan pengarang pada pembaca tidak tercapai.
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3.3 Bashomeishi (35AT44 7))

Bashomeishi adalah meishi yang referennya mengacu pada tempat.
Temuan data yang termasuk kategori ini yaitu:
3.3.1 OSHIIRE

Oshiire diterjemahkan sebagai gudang.
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Gambar 3.15 Penerjemahan Oshiire sebagai Gudang.

(Doraemon 6: 146; terjemahan: 142)
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Terjemahan:

Oshiire: suatu tempat di dalam ruangan ala Jepang yang digunakan untuk menyimpan
alat-alat rumah tangga, perlengkapan tidur dan lain-lain. Lemari.

Dari definisi di atas, diperolen komponen makna ‘terletak di dalam
ruangan’ maka berarti ia merupakan ‘bagian dari ruangan’, ‘lemari’, ‘tempat

penyimpanan’, “‘alat-alat rumah tangga’ dan ‘perlengkapan tidur’.
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Definisi gudang menurut KBBI adalah rumah atau bangsal tempat
menyimpan barang- barang. Bangsal sendiri memiliki definisi 1 rumah yang
dibuat dari kayu (untuk gudang, kandang, dsb); 2 los (di pasar dsb); 3 rumah besar
(untuk pertemuan, bersenam, bermain-main, pertunjukan, dsbh); 4 bedeng; 5 barak;
6 Jawa balai (di istana). Berarti, baik gudang maupun bangsal memuat komponen
makna ‘ruangan’.

Tabel biner untuk komponen makna oshiire dan gudang adalah sebagai
berikut.

Tabel 3.11 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Oshiire dengan Gudang

Komponen makna Oshiire Gudang
Bagian dari ruangan +
Lemari +
Tempat penyimpanan + +
Alat-alat rumah tangga + +
Perlengkapan tidur + +

Prosentase ketepatan makna gudang adalah */5 x 100% = 60%.

Meskipun secara teknis gudang dapat dikatakan sebagai terjemahan yang
baik, dari tabel di atas dapat dilihat bahwa komponen utama oshiire, yaitu bagian
dari ruangan, tidak dimiliki oleh gudang. Oshiire merupakan bagian dari sebuah
ruangan, sedangkan gudang merupakan sebuah ruangan. Oshiire bisa berfungsi
sebagai lemari, sedangkan gudang tidak dapat berfungsi sebagai lemari. Meskipun
keduanya bisa berfungsi untuk menyimpan perlengkapan tidur, perlengkapan tidur
yang disimpan dalam oshiire biasanya dikeluarkan pada malam hari untuk
digunakan, kemudian disimpan lagi pagi harinya ketika sudah tidak digunakan;
berbeda dengan perlengkapan tidur yang disimpan di gudang. Perlengkapan tidur
yang disimpan di gudang biasanya benda-benda yang tidak digunakan setiap hari,
belum akan digunakan atau justru sudah tidak digunakan lagi. Jadi, aspek sense
antara pengarang dengan pembaca tidak tercapai dalam penerjemahan ini. Maka,

penerjemahan oshiire sebagai gudang tidak tepat.

Universitas Indonesia
Analisis distorsi..., Detta Olyvia Nirwana, FIB Ul, 2010



o1

3.3.2 GENKAN
Genkan diterjemahkan menjadi serambi.

N
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Gambar 3.16 Penerjemahan Genkan sebagai Serambi.
(Doraemon 1: 39; terjemahan: 35)
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Terjemahan:

1. Gerbang menuju jalan yang misterius. Pintu menuju ruangan pendeta utama pada
kuil Buddha (Zen) 2. Bagian depan kuil. Pintu keluar masuk untuk selain kendaraan pada
kediaman bangsawan istana. Tempat yang berupa undakan dekat pintu masuk di rumah
samurai. 3. berbeda dari kedua arti di atas, secara umum, pintu keluar masuk yang dibangun
di bagian depan bangunan.

Definisi yang dimaksud pada konteks adalah definisi yang ketiga yaitu
pintu keluar masuk yang dibangun di bagian depan bangunan. Genkan biasanya
berbentuk lantai yang lebih rendah dari lantai ruangan lain di rumah itu diikuti
undakan yang menyambung dengan semacam lorong atau koridor yang terletak di
dalam rumah, memiliki fungsi menyambung pintu dengan bagian utama rumah
dan sebagai tempat dilepasnya sepatu untuk kemudian diganti dengan sandal
kamar?. Di dekat genkan dapat ditemukan getabako atau tempat menyimpan

sepatu.

2 Lihat lampiran

Universitas Indonesia
Analisis distorsi..., Detta Olyvia Nirwana, FIB Ul, 2010



52

Dari definisi di atas dapat ditarik beberapa komponen makna yaitu ‘terletak
di dalam rumah’, 'berbentuk lantai yang lebih rendah’, 'berada di bagian depan
bangunan', ‘tempat keluar masuk' dan 'memiliki fungsi menyambung pintu dengan
bagian utama rumabh'.

Serambi menurut KBBI adalah beranda atau selasar yang agak panjang,
bersambung dengan induk rumah (biasanya lebih rendah daripada induk rumabh):
sesudah makan malam, ia berbaring di atas balai-balai bambu di -- rumah; 2
peron (untuk stasiun). Definisi serambi yang dimaksud pada konteks adalah
definisi yang pertama dan bila dilihat dari contoh kalimat, serambi memiliki
fungsi sebagai tempat bersantai.

Tabel biner untuk komponen makna genkan dan serambi adalah.

Tabel 3.12 Tabel Biner Perbandingan Komponen Makna Genkan dengan Serambi

Komponen makna Genkan serambi
Terletak di dalam rumah + -
Berbentuk lantai yang lebih + +
rendah
Berada di bagian depan + +
bangunan

Tempat keluar masuk + -

Memiliki fungsi + -
menyambung pintu dengan

bagian utama rumah

Prosentase ketepatan makna serambi adalah %/5 x 100% = 40%

Penerjemahan genkan sebagai serambi tidak dapat dikatakan sebagai
penerjemahan yang baik karena selain prosentase ketepatan maknanya kurang dari
50%, situasi yang timbul pada hasil terjemahan menjadi janggal karena ibu tidak
memarahi Nobita padahal Nobita meletakkan kuenya di serambi. Dalam budaya
Indonesia, serambi seringkali berada di luar rumah, biasanya menghubungkan
induk rumah dengan halaman, dan terbuka, sehingga muncul kemungkinan kue
yang diletakkan Nobita di serambi akan diambil orang. Namun pada situasi

aslinya, ibu tidak memarahi Nobita karena Nobita meletakkan kue tersebut di
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genkan yang meskipun sama-sama berfungsi menghubungkan ‘sesuatu’ dengan
induk rumah, 'sesuatu’ yang dimaksud adalah pintu masuk sehingga genkan
berada di ruangan tertutup dan kecil kemungkinan kue tersebut akan diambil
orang kecuali orang tersebut membuka pintu untuk masuk ke dalam rumah. Jadi,
penerjemahan genkan sebagai serambi tidak tepat.

UL

3.4 Hitomeishi (A4 )

Hitomeishi yaitu meishi yang referennya berupa hito atau orang. Dalam
sumber data ditemukan meishi yang tergolong kategori ini, namun kurangnya
informasi yang ada dalam cerita membuat data temuan tidak dapat dianalisis lebih
lanjut karena tidak dapat ditentukan definisi yang mana yang dimaksud oleh

nomina tersebut. Meishi yang ditemukan adalah tonosama yang diterjemahkan
sebagai bangsawan.
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Gambar 3.17 Penerjemahan Tonosama sebagai Bangsawan
(Doraemon 1: 103; Terjemahan: 99)
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Terjemahan:

Tonosama: 1. Bahasa sopan untuk memanggil Lord atau bangsawan. 2. Bahasa
sopan untuk memanggil daimyou dan hatamoto (pengikut yang langsung ada di bawah
shogun) pada zaman Edo. 3. Sama seperti penggunaan tonosama zaman dahulu, cara
memanggil laki-laki yang sok tahu.
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Setting cerita yang memuat nomina ini adalah sengoku jidai, atau zaman
perang. Sunemaru, leluhur Suneo, adalah seorang samurai pemberani yang diajak
pergi berperang oleh ayahnya agar ia dipuji oleh tonosama. Namun, karena tidak
diketahui dengan pasti apakah definisi dari tonosama yang diacu pada konteks ini
adalah bangsawan, daimyou atau hatamoto, terjemahan ini tidak dapat dianalisis
lebih lanjut.

Zo>Z272H0L

3.6 Houkoumeishi (75 44 &

Houkomeishi yaitu meishi yang referennya berupa hou atau arah. Dalam

sumber data tidak ditemukan meishi yang tergolong kategori ini.

C 2 AL

3.5 Jikanmeishi (K14 7

Jikanmeishi yaitu meishi yang referennya berupa toki atau waktu. Tidak

ditemukan data yang termasuk dalam kategori ini pada sumber data.
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Dari manga Doraemon volume 1 sampai 10, ditemukan 12 buah data yang
mengalami distorsi makna karena diterjemahkan menggunakan metode adaptasi yang
dapat dianalisis. Dari 12 buah data tersebut, 7 merupakan monomeishi, 3 merupakan
jitaimeishi dan 2 merupakan bashomeishi. Tidak ditemukan adanya data yang
tergolong sebagai houkoumeishi dan jikanmeishi dalam sumber data, sedangkan data
yang termasuk ke dalam hitomeishi ditemukan namun tidak dapat dianalisis. Data
tersebut adalah tonosama yang bisa berarti cara memanggil bangsawan, daimyou atau
hatamoto. Makna apa yang dirujuk oleh tonosama tidak dapat ditentukan karena
dalam cerita tidak ada satu pun informasi baik setting maupun dialog yang

menyatakan dengan jelas makna yang mana yang dimaksud oleh nomina tersebut.

Tabel 3.13 Rangkuman Jumlah Temuan Data Berdasarkan Jenis Meishi

Jenis meishi Jumlah temuan data yang bisa dianalisis

Monomeishi 7

Jitaimeishi

Bashomeishi

Jikanmeishi

3
2
Hitomeishi 0
0
0

Houkoumeishi

Berdasarkan hasil analisis data temuan, diketahui bahwa 10 data temuan tidak
tepat secara teknis karena prosentase ketepatan maknanya di bawah 50% dan 2 data
temuan tepat secara teknis namun bukan merupakan terjemahan yang baik karena

tidak tercapainya aspek sense antara pembaca dan pengarang.
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Tabel 3.14 Rangkuman Prosentase Ketepatan Makna dan Keberadaan Aspek Sense dalam

Terjemahan
No Terjemahan Prosentase ketepatan Aspek sense
Meishi makna (%06)

1 Dorayaki Kue mochi 22,22 Tidak ada
Kue coklat 44 44 Tidak ada

Kue pukis 44,44 Tidak ada

Kue donat 33,33 Tidak ada

2 Mafuura Selimut 62,5 Tidak ada
3 Chonmage Jambul 33,33 Tidak ada
4 Futon Selimut 25 Tidak ada
5 Hagoromo Baju terbang 40 Tidak ada
Mantel bulu 0 Tidak ada

6 Tsuchinoko Ular naga 33,33 Tidak ada
7 Odango Donat 0 Tidak ada
8 Ayatori Gulat 14,28 Tidak ada
9 Janken Main gundu 25 Tidak ada
10 O hanami Melihat bunga- 28,57 Tidak ada

bunga

11 Oshiire Gudang 60 Tidak ada
12 Genkan Serambi 40 Tidak ada

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah monomeishi merupakan kategori meishi
yang paling banyak diterjemahkan menggunakan metode adaptasi. Metode
penerjemahan adaptasi menimbulkan distorsi makna yang mengakibatkan hilangnya
komponen-komponen makna yang terkadang krusial pada nomina Bsu. Komponen
makna yang hilang tersebut lebih banyak daripada komponen makna yang sama,
sehingga terjemahan tidak dapat dikatakan sebagai terjemahan yang tepat atau
terjemahan yang baik. Dalam menerjemahkan suatu morfem, seorang penerjemah
tidak hanya harus memilih padanan yang maknanya paling tepat, tetapi juga
memperhitungkan apakah dengan menggunakan morfem padanan tersebut aspek
sense, dan aspek maksud jika ada, antara pengarang dengan pembaca dapat dicapai.
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Pada tanggal 19 Maret 2008, Doraemon dilantik menjadi Duta Besar Budaya
Animasi®®. Tujuan pelantikan tersebut, menurut Menteri Luar Negeri Jepang periode
2007-2008 Masahiko Koumura, adalah memperkenalkan Jepang kepada dunia
melalui film animasi Doraemon. Budaya Jepang sebenarnya tidak hanya bisa dilihat
dari film animasi Doraemon saja, namun dapat dilihat juga pada manganya. Jika
penerjemahan adaptasi masih terus dilanjutkan, tujuan Doraemon memperkenalkan
budaya Jepang pada dunia melalui karya-karyanya tidak akan tercapai, karena
penerjemahan ini mengadaptasi budaya Jepang menjadi budaya bahasa sasaran.

Manga merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan kebudayaan asing kepada anak-anak. Dengan membaca manga,
anak-anak dapat menyerap kebudayaan yang ditampilkan dalam manga tersebut.
Penerjemahan adaptasi yang berorientasi pada budaya Bsa dapat membentuk konsep
yang salah pada pola pikir anak-anak. Misalnya, dalam manga, dorayaki merupakan
camilan favorit Doraemon. Konsep ini akan berubah ketika anak-anak membaca hasil
terjemahan dorayaki, yaitu kue pukis, menjadi 'Kue pukis merupakan camilan favorit
Doraemon'. Karena Doraemon berasal dari Jepang, konsep tadi akan berkembang
menjadi 'masyarakat Jepang mengkonsumsi kue pukis'. Kesalahan konsep semacam
inilah yang ditimbulkan oleh penerjeman adaptasi. Jadi, untuk beberapa nomina yang
tingkat ketepatan maknanya rendah, penerjemah lebih baik menggunakan teknik
borrowing yaitu menyalin nomina apa adanya, kemudian ditambahkan catatakan kaki
yang memuat informasi singkat mengenai definisi nomina tersebut. Tugas seorang
penerjemah bukan hanya mencari padanan kata yang cocok, namun penerjemah juga

harus memikirkan efek pemilihan kata tersebut pada pembaca.

2 http://www.id.emb-japan.go.jp/news08_23.html, Diakses tanggal 24 Jan, 2010, pk.18.36
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Lampiran 1 Korpus

Di bawah ini adalah data bahasa (korpus) yang berupa meishi atau nomina
bahasa Jepang yang diambil dari manga Doraemon volume 1-10 dan terjemahannya
dalam bahasa Indonesia. Di bawah tiap nomina disajikan kalimat percakapan bahasa
Jepang (BJ) dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia (BI) yang memuat nomina
tersebut. Kalimat percakapan dicantumkan agar pembaca dapat mengetahui konteks

yang dimaksud oleh pengarang jika diperlukan.

1. RFZX& =Kue coklat
BRI 2bA : FFREE! !

DT e, YAy W AV
Bl: Doraemon : "Kue coklat!"
Nobita : "Kok bisa begini?"
2. RZX% =kue mochi
Bl~~ B OTY L,
FZxbh o, FNZHPX! !
Bl: Mama : "Ada kue..."
Doraemon : "Aaa, kue mochi!"
3. FZ7X& =kue pukis

Bl N7 XbA : PRIV 5 SORAI,
Bl: Doraemon : "Kue pukis adalah makanan yang paling kusukai."
4. RFZ7X& =kue donat
BJ: D= D ELRE N TeRTIN L, AV O LARNT,
Bl: Nobita : "Kue donat! Silahkan, jangan malu-malu”
5. ¥ 77— =selimut
BJ: D= v 77—l o T HATE X,
RIZZbA IESDBEoTETRD,
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(lanjutan)
Bl: Nobita : "Aku mau ambil selimut."
Doraemon : "Biar aku yang ambil."
6. B xAFEF =jambul
Bl T — B EE HRA-DRATT,
~ /AR 3Y AP
NS D ENT, MBHELLEAFIFTRIIE, SHITTTE
T
<~ b, Il b,
Bl: Cermin : "Ibu adalah orang yang paling cantik di dunia."
Mama : "Kayaknya sih... begitu."
Cermin - "Apalagi kalau rambutnya diberi jambul, manis sekali."
Mama : "Aa... barangkali."
7. S5 & A =selimut
BJ DU L HIZTZDPWVWSEEAT, <oTVRE L ZABRIELNT
EINBD DD,
Bl: Nobita : "Tidur dengan selimut hangat! Adalah hal yang nyaman. Hm,
pulang ah!"

8. 1T A% = baju terbang
Bl LTHoAD/ZT5E
Bl: Baju Terbang Shizuka
9. 1£Z A H=mantel bulu
Bl 24, 1372 LICH W=/ 5 80 1ZUOH TR,
Bl: "Apakah ini mantel bulu seperti yang ada dalam cerita? Saya baru pertama
kali melihatnya."

10. ¥/ = = ular naga
Bl ¥k  VF S 2B OTIAI,
DW= F /2!l 2bOFFEALDOANE, KIERLL 2RO,
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(lanjutan)
Thk  EIRAT,
Bl: Suneo : "Ular naga telah ditemukan."
Nobita : "Ular naga? Ular khayalan itu, benar-benar suatu penemuan
besar!"
Suneo : "Betul"”

11. ¥72A Z =kue donat
Bl: V¥ AT RAES e DFEVHDH AN,
BRHIA BEAZTSVEDLLRSIED o,
Bl: Jaian : "Apaan sih. Ada benda yang enak masuk mulut."

Ibu : "Kue donatnya jangan diputar-putar."

12. LV =gulat
Bl: XA 7 AARBRDERZZVNTED LI, ThAThV 72 C
Lo T A
ERESS : BB !
BT cHED !
BOT2 TN D,

L9 2> AL ETN,
DUz s D!

Bl: Jaian : "Coba keluarkan pendapat masing-masing mau main apa.”
Suneo : "Baseball.”

Anak laki2 :"Nangkap capung."
Anak laki2-2: "Berenang."
Shizuka : "Basketball."”

Nobita : "Gulat."
13. FiL72 4 = melihat bunga-bunga
BJ: 71k D BIESLIZ N E T,
Bl: Suneo : "Kami ingin melihat bunga-bunga.”
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(lanjutan)
14. B L\ = gudang
BJ: O LI BERLISEDLINL, BLVWAWCELZD
TELI b,
Bl: Nobita : "Mulai saat ini aku akan bertindak hati-hati, aku bersedia

dikurung di gudang."
15. 1F AunrAs = serambi

Bl v~ DB R, BLIE?
BYON CATADSNZ D D,

Bl: Mama : "Nobita, kuenya?"
Nobita : "Ada di serambi."
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Adaptation

Anime

Ayatori

Bashomeishi

Borrowing

Bunkasai

Calque

Chonmage

Daimeishi

Equivalence

Futon

Dorama

Dorayaki

Erimaki

Futsuumeishi
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Lampiran 2 Daftar Istilah

: metode penerjemahan dengan cara mencari padanan kata dalam

Bsa yang paling mirip dengan Bsu. Digunakan ketika kata yang
akan diterjemahkan tidak dikenal dalam konsep Bsa.

: film animasi Jepang.

. permainan anak perempuan sekolah dasar di Jepang membuat

bentuk-bentuk menggunakan tali.

: nomina yang referennya berupa tempat.

: metode penerjemahan dengan cara meminjam kata Bsu tanpa

adanya pengubahan bentuk.
festival kebudayaan Jepang yang diselerenggarakan oleh
sekolah-sekolah di Jepang.

. metode penerjemahan dengan cara meminjam frasa Bsu untuk

diterjemahkan kata per kata ke dalam Bsa.

. tatanan rambut laki-laki di Jepang, khususnya samurai pada

zaman Edo.
nomina yang menyebut referennya secara langsung tanpa

mengacu pada nama, benda, tempat dan sebagainya secara khusus.

: metode penerjemahan dengan cara mencari padanan kata yang

berbeda untuk situasi yang sama dan dikenal baik dalam budaya

Bsu maupun Bsa.

: seperangkat alat tidur yang terdiri dari shikibuton yang digunakan

sebagai alas tidur dan kakebuton yang lebih lunak sebagai selimut.

: film drama Jepang.

- kue Jepang yang terbuat dari tepung terigu, gula dan air yang

dipanggang, kemudian diisi kacang merah dan ditangkupkan.

. syal. Dipakai dengan cara dililitkan di leher. Dapat digunakan

sebagai aksesoris.

: nomina yang menyatakan nama-nama benda secara umum.
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Fuzokugo : morfem terikat. Tidak dapat berdiri sendiri. Biasanya mengikuti
verba atau nomina.

Genkan . lantai yang lebih rendah daripada lantai lainnya di dalam rumah
yang berfungsi menyambung pintu masuk dengan bagian utama
rumah.

Hagoromo . kain tipis ringan yang terbuat dari bulu burung dan dapat

digunakan untuk terbang.

Hitomeishi : nomina yang referennya berupa orang
Jiritsugo : morfem bebas. Dapat berdiri sendiri.
Houkoumeishi  : nomina yang referennya berupa arah.

Inter-cultural communication: komunikasi lintas budaya dimana penutur memiliki
latar belakang kebudayaan yang berbeda dengan mitra tutur.
Janken . suit Jepang. Digunakan untuk menentukan menang kalah, atau

menentukan giliran dalam suatu permainan.

Jikanmeishi : nomina yang referennya berupa waktu.

Jitaimeishi : nomina yang referennya berupa kejadian.

Kakujoshi - kata keterangan. Salah satu kelas kata dalam Bahasa Jepang.
Keishikimeishi  : nomina gramatikal yang hanya menerangkan fungsi tanpa

memiliki arti atau hakekat sebenarnya.
Koyuumeishi > nomina yang menyatakan nama-nama benda secara khusus.
Literal translation : metode penerjemahan dengan cara menerjemahkan teks kata per
kata dengan menitikberatkan pada struktur bahasa Bsu dan bukan

pada isi pesan teks tersebut.

Manga - komik Jepang.
Mangaka . pengarang/penggambar manga.
Mafuraa : syal. Dipakai dengan cara dililitkan di leher. Dapat digunakan

sebagai aksesoris.

Matsuri . festival Jepang yang berhubungan dengan upacara ritual,
pemanjatan doa-doa dan penghiburan hati dengan melakukan
persembahan atau penyambutan terhadap dewa.
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Meishi

Modulation

Monomeishi
O hanami

Odango

Oshiire

Suushi

Taiyaki

Tatami

Topping
Transposition

Tsuchinoko
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. kata benda. Salah satu kelas kata dalam Bahasa Jepang.

: metode penerjemahan dengan cara mentransformasikan isi pesan
yang sama dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda.

: nomina yang referennya berupa benda.

. kegiatan rekreasi, makan, minum dan berkaraoke di bawah pohon
bunga Sakura yang sedang mekar.

: Kue yang dibuat dengan tepung gandum yang dicampur air
kemudian dibentuk menjadi bulatan-bulatan kecil.

: tempat dalam kamar ala Jepang yang berfungsi untuk meletakkan
barang-barang rumah tangga.

: nomina yang mengindikasikan jumlah.

- kue Jepang berbentuk ikan yang diisi dengan selai kacang merah
yang dibuat dari kacang adzuki dan dipanggang.

: tikar Jepang yang dibuat dari rumput igusa, memiliki rangka kayu,
ukurannya seragam.

: taburan makanan.

. metode penerjemahan dengan cara mengubah kelas kata Bsu
tanpa mengubah makna atau isi pesan yang terkandung di
dalamnya.

. binatang khayalan khas Jepang berwujud ular yang berbadan

pendek, berperut gendut dan bisa mencicit.
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Lampiran 3 Foto-foto Referen Nomina

DORAYAKI
(Gambar kiri: Handaru Sakti. 2007

Gambar kanan: anonim)

KUE PUKIS
(Gambar kiri: Desita Eka. 2007

Gambar kanan: anonim)

R > aclt

KUE MOCHI
(Gambar Kiri: anonim. 2009

Gambar kanan: Devita Sari. 2010)

Analisis distorsi..., Detta Olyvia Nirwana, FIB Ul, 2010



72

(lanjutan)

KUE COKLAT
(Gambar Kiri: Adryan Fitra. 2010
Gambar kanan: | luv chocolatoz. 2008)

By - AR ..i TS

CHOCOLATE COOKIES
(Ari Catering)

KUE DONAT
(Gambar kiri: Yulia Riani. 2007
Gambar kanan: 12PRG. 2007)

O DANGO
(Minato Namikaze. 2010)
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(lanjutan)

AYATORI
(Gambar Kiri: anonim

Gambar kanan: Endo Miyuki)

GULAT
(Gambar Kiri: Waddi Armi. 2009
Gambar kanan: Kutret. 2008)

O HANAMI
(Gambar Kiri: Laboratory of Active Bio-based Material Research Institute for Sustainable

Humanosphere, Kyoto University. 2006)
Gambar kanan: oceanbaby. 2007)
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(lanjutan)

O HANAMI

(anonim)

HARA CASE A
552.2.8 2:c0mm.

2fha Tl

ELdra X lT)

L
L )

SRR et

TSUCHINOKO
(Gambar Kiri: James. 2009
Gambar kanan: Strike, Kiki. 2008)

ULAR NAGA
(Gambar Kiri: FroQ. 2008
Gambar kanan: searchthetruth. 2010)
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(lanjutan)

GENKAN
(Gambar Kiri: anonim
Gambar kanan: Shin Bikkuri Man. 2008)

GENKAN
(Gray, Debi. 2008)

SERAMBI
(Gambar Kiri: Hotel Sartika Yogyakarta. 2008)
Gambar kanan: Toko Al Ilmu. 2009)
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(lanjutan)

OLOHd WEMN INYIHS0A

CHONMAGE

(Gambar kiri: Gitablu. 2010
Gambar kanan: Miura, Yoshiki)

CHONMAGE
(anonim)

JAMBUL
(Gambar kiri: I Wahyuana. 2009
Gambar kanan: Anil Lutaze. 2010)
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(lanjutan)

P “‘.5. i .~ Sod,
MAIN GUNDU
(Fiki Fernando. 2010)

The two players shout “Jan ken
pon! "and simultaneously form
their hands into shapes repre-
senting ‘a stone (Gua), scissors
(Choki) or paper (P3}. The win-
ner is decided according to the

diagram.
Win Lose

Jan-Kan-Pon! @

{ﬂ J Lose

SCISSORS. PAPER. STONE
JANKEN

(anonym)

MAFURAA SELIMUT

(anonym) (ssl4z10. 2009)
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(lanjutan)

il
OSHIIRE
(Gambar Kiri: Hara Rie. 2010
Gambar kanan: Shin Bikkuri Man. 2007)

GUDANG
(Pengkuh. 2009)
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